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ABSTRAK 

Seni rupa Manado sebagai cerminan dari jiwa masyarakat Kota Manado memiliki 

dinamika persoalan yang khas. Sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Utara, Manado 

merupakan wilayah periferal dalam peta seni rupa Indonesia. Melihat ke masa lalu, 

ada banyak peristiwa seni di Kota Manado yang belum dikaji secara mendalam. Hal 

ini tentu dikarenakan belum banyak orang yang menaruh minat utama pada 

penelitian tentang seni, khususnya sejarah seni rupa di Kota Manado. Untuk 

mempelajari perkembangan awal seni rupa di Kota Manado, diperlukan 

penelusuran tentang kehidupan seni rupa di sana, terutama pada kegiatan pasca 

produksi karya seni, terkait upaya para seniman mengemas ragam bentuk karya 

mereka untuk disajikan dalam perhelatan pameran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan arsip dari pameran-pameran yang ada agar dapat dipelajari dengan 

teliti. Arsip-arsip yang berupa katalog pameran (sepanjang periode 1984-2000) 

diklasifikasikan berdasarkan urutan waktu, bentuk peristiwa, tempat 

penyelenggaraan, hingga konsep tematik dari kegiatan yang diselenggarakan. Apa 

sajakah hal-hal yang terkait dengan bentuk dan isi katalog pameran seni rupa di 

Manado pada periode 1984-2000? Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif 

dengan pendekatan historis untuk melacak kontinuitas dan perubahan dari 

kumpulan katalog yang ada. Hasil kajian menunjukan, katalog-katalog ini terbagi 

dalam dua golongan, meliputi katalog pameran seni rupa yang mengandung unsur 

kuratorial dan katalog pameran yang tidak melibatkan peran aktif seorang kurator. 

Klasifikasi dari dua golongan tersebut kemudian memberi pengaruh terhadap fungsi 

dari setiap katalog yang ada. Bentuk dan isi kumpulan katalog dalam penelitian ini 

juga mengalami transformasi melalui keterlibatan para pekerja seni dan lembaga 

kultural yang membawa pengetahuan manajemen pameran dari luar daerah. 

Kata Kunci: Katalog, Pameran, Seni Rupa, Manado 
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ABSTRACT 

The development of art in North Sulawesi began in the Dutch East Indies era. 

During this period, there were two main figures who brought the arts to life in North 

Sulawesi. They were Paulus Najoan (born in the 1860s) and Frederick Kasenda 

(1891-1942). After them, the name Henk Nantung (1921-1990) emerged as one of 

the most influential artists in the history of art in North Sulawesi. Henk Nantung is 

known as the first artist to hold an art exhibition in North Sulawesi.Several decades 

later the Department of Fine Arts was inaugurated at the Manado State Institute of 

Teacher Training and Education (Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Negeri 

Manado). Through their existence, the frequency of exhibitions has increased quite 

significantly. The oldest archive that has been found in this research (from 1984) 

comes from that campus. Since then, various types of art exhibitions have been held 

in Manado. The series of art exhibitions resulted in a collection of catalogs that 

were examined both in form and content in this research. The highlight is the art 

exhibition catalog of Torang Samua Basudara (2000), as the first exhibition in 

North Sulawesi to apply curatorial principles. 

 

Keywords: Catalog, Exhibition, Art, Manado 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni rupa Manado sebagai cerminan dari jiwa masyarakat Kota 

Manado memiliki dinamika persoalan yang khas. Sebagai ibu kota Provinsi 

Sulawesi Utara, Manado merupakan wilayah periferal dalam peta seni rupa 

Indonesia.1 Berbeda dengan kota-kota lain seperti Yogyakarta, Jakarta, 

Bandung, Surabaya, hingga Bali, yang aktivitas keseniannya lebih sering 

diangkat dalam wacana seni rupa Indonesia. Dalam lintasan waktu, berbagai 

peristiwa seni rupa terjadi di Kota Manado. Pada bidang pendidikan 

misalnya, di tahun 1969, melalui inisiatif Jan Agus Pangkey2 Jurusan Seni 

Rupa dibuka di Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Manado (sekarang 

Universitas Negeri Manado). Tujuan utama dibukanya jurusan ini adalah 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur seni di Kota 

Manado. Melalui keberadaan jurusan ini lanskap seni rupa Manado menjadi 

semarak berkat kehadiran seniman, guru, hingga budayawan yang lahir dari 

institusi tersebut. 

Melihat ke masa lalu, ada banyak peristiwa seni di Manado yang 

belum dikaji secara mendalam. Hal ini tentu dikarenakan belum banyak 

orang yang menaruh minat pada kajian tentang seni “arus pinggir”, 

khususnya tentang perkembangan seni rupa di Manado. Meski begitu, 

pandangan yang mendikotomi arus seni rupa pinggir dan pusat, tradisional 

maupun modern di masa kini patut dipertanyakan. Menurut Sudjud Dartanto 

dalam teks pengantar kuratorial Pameran Seni Rupa Nusantara Kontraksi: 

Pascatradisionalisme,3  esensi (menurut pandangan postrukturalis) dalam 

wacana tradisi sesungguhnya tidak ada. Esensi hanyalah sebuah konstruksi  

 
1 Albert Nalang dalam artikel berjudul Seni Lukis dan Semangat Mengglobal menulis 

bahwa Sulawesi Utara berada di “arus pinggir” seni rupa Indonesia, Manado kemudian disebut 

sebagai wilayah samar-samar dalam peta seni rupa indonesia. 
2 Wawancara bersama Drs. Elias D. Pangkey, M.Pd (Staf pengajar UNIMA) pada 28 

Agustus 2019 di kediamannya 
3 Sudjud Dartanto, Seni dalam Wacana Pascatradisionalisme: Mencari Kolektivisme 

yang Terbuka, dalam katalog Pameran Seni Rupa Nusantara Kontradiksi: 

Pascatradisionalisme 
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yang dibentuk oleh berbagai dimensi ekonomi-politik. Sikap yang 

membelakangi esensialisme ini mendorong pandangan masyarakat untuk 

skeptis terhadap fungsi dan makna tradisi. Walau demikian, wacana 

pascatradisionalisme dalam pameran tersebut menurutnya tidak bertujuan 

untuk menjungkirbalikkan nilai tradisi dengan unsur modernisme yang 

absolut. Pascatradisionalisme memberi sudut pandang alternatif yang 

mewadahi ekspresi individualisme dan universalisme dalam ruang yang 

sama. Pada akhirnya, melalui pandangan ini, mitos pinggir dan pusat dalam 

wacana seni rupa Indonesia tidak lagi menjadi sesuatu yang berarti. Dalam 

kasus penelitian ini, perbincangan tentang seni rupa Manado menjadi sama 

pentingnya dengan pokok bahasan seni rupa dalam medan sosial manapun 

di Indonesia. 

Berangkat dari persoalan di atas, langkah awal dalam mempelajari 

perkembangan seni rupa di Manado, dapat ditelusuri melalui aktivitas 

seniman-seniman yang ada di kota tersebut. Dalam penelitian ini aktivitas 

yang dimaksud dibatasi pada kegiatan pasca produksi karya seni, terkait 

upaya seniman-seniman di sana mengemas ragam bentuk karya mereka 

untuk dipamerkan di hadapan publik. Kajian mengenai praktik presentasi 

karya oleh para seniman penting untuk dibahas, agar pengetahuan terkait 

seluk-beluk manajemen pameran seni rupa di Kota Manado pada masa awal 

perkembangannya dapat terlacak dengan baik. Informasi yang diperoleh 

diharapkan dapat memberi gambaran tentang bagaimana para perupa ini 

mengelola pameran secara mandiri, mengingat kondisi medan sosial seni 

Manado hingga sekarang belum memiliki infrastruktur yang ideal. 

Berbicara tentang infrastruktur seni di kota Manado, perlu diketahui 

bahwa seniman-seniman di kota tersebut belum memiliki privilese untuk 

mengetahui seperti apa rasanya berpameran di galeri-galeri dan museum 

seni yang dikelola secara profesional. Tenaga ahli di bidang pengelolaan 

seni menjadi sumber daya yang jarang ditemui di sana. Persoalan ini tentu 

juga dirasakan oleh pekerja-pekerja seni lain di luar pulau Jawa dan Bali. 

Meski demikian, kondisi ini tidak menjadi penghalang yang cukup berarti 

bagi para perupa di kota Manado. Spirit berkarya dan upaya untuk 
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memasyarakatkan seni rupa tetap tercermin melalui konsistensi pegiat seni 

yang ada dalam menyelenggarakan pameran seni rupa baik secara individu 

maupun berkelompok. 

Bertolak dari semangat seniman-seniman Manado untuk 

berpameran dan belum lengkapnya infrastruktur serta kajian sejarah seni di 

kota tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan arsip dari 

pameran-pameran yang ada agar dapat dipelajari dengan teliti. Arsip-arsip 

ini (umumnya berupa katalog pameran) akan diklasifikasikan berdasarkan 

urutan waktu, bentuk peristiwa, tempat penyelenggaraan, hingga konsep 

tematik dari kegiatan yang diselenggarakan. Penelitian ini pada akhirnya 

menyajikan data tentang pameran apa saja yang pernah diselenggarakan di 

Kota Manado sepanjang tahun 1984-2000, termasuk berbagai isu yang 

berkelindan dalam medan sosial seni Manado selama periode tersebut. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari konstruksi sejarah seni 

rupa Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apa sajakah hal-hal yang terkait dengan bentuk dan isi katalog 

pameran seni rupa di Manado pada periode 1984-2000? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal yang terkait 

dengan bentuk dan isi katalog beserta perkembangan seni rupa di Manado 

pada periode 1984-2000, yang di dalamnya termasuk: 

1) Aspek manajemen pameran (melalui perspektif penyelenggara) 

2) Kontribusi pemerintah hingga pihak sponsor yang menopang 

keberlangsungan pameran selama periode 1984-2000 

Penelitian ini juga dikerjakan sebagai syarat untuk menyelesaikan 

kuliah pada Program Studi Tata kelola Seni, Jurusan Tata Kelola Seni, 

Fakultas Seni Rupa Institut Seni Rupa Indonesia Yogyakarta. 
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D. Manfaat 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk 

mempelajari seluk beluk manajemen seni rupa di kota Manado, dan 

menjadi sumbangan penelitian tentang sejarah seni rupa Manado 

hingga Sulawesi Utara di masa mendatang. 

2) Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana tentang potensi 

seni rupa daerah dan memperluas literasi bidang manajemen seni 

rupa di Indonesia. 

3) Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ini, masyarakat diharapkan dapat mengakses 

sumber acuan tertulis tentang pameran seni rupa di Manado dan 

perkembangannya sepanjang tahun 1984-2000. 

 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif, di mana data yang dihasilkan bersifat deskriptif dalam 

bentuk kata-kata.4 Penggunaan metode kualitatif sendiri dimaksudkan untuk 

memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dengan pemanfaatan berbagai metode 

yang ilmiah.5 Alasan penggunaan metode kualitatif adalah ketika penelitian 

ini berlangsung, kajian terkait konten yang diteliti (berupa hal-hal yang 

berhubungan dengan katalog hingga manajemen pameran seni rupa di 

Sulawesi Utara selama periode 1984-2000) belum tersedia secara maksimal. 

Hal ini tentu menjadi faktor yang menguntungkan dalam penggunaan 

metode kualitatif, mengingat salah satu kelebihan dari metode kualitatif 

adalah metode ini dapat digunakan secara optimal pada penelitian awal di 

 
4 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Penerbit, 2016), p. 94 
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneitian Kualitatif (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2018), p. 6 
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mana subjek penelitian tidak didefinisikan dengan baik dan kurang 

dipahami, termasuk dalam kondisi khusus di mana fenomena yang diteliti 

belum banyak diketahui.6 

 Teknik penelitian yang diaplikasikan memanfaatkan penggunaan 

dokumen (data sekunder) berupa katalog pameran, yang kemudian 

dianalisis bentuk dan isinya. Katalog yang dikaji dalam penelitian ini 

dikategorikan sebagai dokumen resmi yang bersifat eksternal. Dokumen 

eksternal sendiri menurut Moleong adalah dokumen yang berisi informasi 

yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial seperti majalah, buletin, 

pernyataan, hingga berita yang disiarkan kepada media massa. 

 

1) Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis untuk 

membahas kontinuitas dan perubahan hal-hal yang berkaitan dengan 

kumpulan katalog pameran seni rupa yang ditetapkan sebagai objek 

penelitian. Dalam penelitian seni rupa, pendekatan historis 

diadaptasi dari metode penelitian atau penulisan (historiografi) yang 

terdapat dalam ilmu sejarah.7 Pendekatan historis dipilih agar objek 

kajian dalam penelitian ini dapat ditinjau dari sudut pandang sejarah, 

mengingat arsip berupa katalog dan data lain yang diperoleh dalam 

penelitian ini berasal dari masa lalu. 

Kontinuitas dan perubahan menjadi kata kunci yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana objek penelitian (dalam hal 

ini katalog pameran seni rupa Manado) mengalami transformasi, 

akibat masuknya pengaruh manajemen seni kiwari yang dibawa oleh 

seniman-seniman dari luar daerah. Lewat model pendekatan ini 

format perumusan katalog yang bertahan dengan tradisi 

penyelenggaraan pameran di Manado, dan desain katalog yang 

mengalami perubahan sesuai tuntutan kebaruan yang dibawa para 

 
6 Ibid., p. 7 
7 Sumartono, Metodologi Penelitian Kualitatif Seni Rupa dan Desain (Jakarta: Pusat Studi 

Reka Rancang Visual dan Lingkungan FSRD Universitas Trisakti, 2017), p. 113 
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pekerja seni yang datang dari luar daerah dapat diketahui 

perubahannya. 

2) Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode wawancara dan observasi di lapangan, melalui pengamatan 

secara langsung di lokasi penyelenggaraan pameran, studio 

seniman, dan tempat-tempat lain yang berkaitan dengan objek 

kajian. Terkait hal ini, terdapat tokoh-tokoh yang ditemui untuk 

dimintai keterangan mengenai arsip pameran seni rupa di Manado 

pada periode 1984-2000. Mereka di antaranya: Drs. Amir Lahabu8, 

Drs. Elias D. Pangkey, M. Pd, Drs. Jerry Manus, M. Sn, dan Drs. 

Johanis Saul, M. Sn selaku staf pengajar di Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Manado, juga Hendrik Mamahit, selaku seniman otodidak yang aktif 

berpameran sejak tahun 1990-an. 

3) Instrumen Pengumpulan Data 

a) Kamera untuk memotret dan merekam objek atau peristiwa 

yang berkaitan dengan penelitian. 

b) Aplikasi perekam suara dalam ponsel, yang digunakan 

dalam proses wawancara bersama narasumber. 

 

F. Sistematika Penulisan 

1) BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, hingga metode penelitian yang akan 

digunakan. 

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi studi literatur dan teori terkait seni rupa, manajemen 

pameran seni rupa, arsip, hingga katalog. 

 

 
8 Pada tahun 1969, Drs. Amir Lahabu tercatat sebagai mahasiswa angkatan pertama di 

Jurusan Seni Rupa IKIP Manado. Beliau juga pernah menjabat sebagai sekertaris jurusan 

selama periode 1975-2003. 
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3) BAB III PENYAJIAN & ANALISIS DATA 

Bab tiga berisi sejarah perjalanan kesenian Manado, beserta catatan 

tentang penyelenggaraan pameran seni rupa yang pernah diadakan 

di kota tersebut. Selanjutnya terdapat analisis data terkait katalog 

pameran seni rupa di Manado pada periode 1984-2000, beserta arsip 

materi publikasi pameran meliputi poster, kliping, leaflet, dan lain-

lain. 

4) BAB IV PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dapat diartikan sebagai bahan bacaan yang secara 

khusus berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji. Bahan bacaan 

yang dimaksud umumnya berbentuk makalah, skripsi, tesis, dan disertasi, 

baik yang belum maupun sudah diterbitkan.9 Dalam penelitian ini, beberapa 

bahan bacaan yang berkaitan dengan medan sosial seni Manado berasal dari 

artikel pengantar pameran seni rupa yang membahas perjalanan sejarah seni 

rupa Manado (atas pertimbangan minimnya ketersediaan kajian ilmiah yang 

berhubungan dengan pameran hingga sejarah seni rupa Manado secara 

menyeluruh). Selain itu terdapat penelitian yang menjadi wawasan 

tambahan terkait kajian mengenai perkembangan pameran di jalan 

Malioboro, Yogyakarta, perkembangan seni rupa di Lombok, Nusa 

Tenggara Barat, dan penyelenggaraan Pameran Nusantara di Galeri 

Nasional Indonesia. 

Adapun, tinjauan pustaka pertama dalam penelitian ini adalah 

pengantar kuratorial Pameran Keliling Galeri Nasional Indonesia yang 

bertajuk Transgenerasi, Pameran Karya Pilihan Galeri Nasional Indonesia 

dan Pelukis Sulawesi Utara, yang dicatat oleh M. Agus Burhan.10 Pameran 

ini diselenggarakan pada 22-27 Oktober 2007 di Hotel Sahid Kawanua, 

Manado. Dalam artikel pengantar kuratorial tersebut, diketahui pameran 

seni lukis pertama yang diadakan di tanah Minahasa terselenggara pada 

tahun 1936. Pameran ini menampilkan karya tunggal dari pelukis kenamaan 

Sulawesi Utara, Henk Ngantung. Setelahnya, M. Agus Burhan menjabarkan 

garis waktu perjalanan kesenian Sulawesi Utara berdasarkan tahun 

kelahiran biologis para perupa yang menetap di sana. 

 
9 Nyoman Kutha Ratna, Op. cit., p. 276 
10 M. Agus Burhan, Transgenerasi, Pameran Karya Pilihan Galeri Nasional Indonesia 

dan Pelukis Sulawesi Utara, dalam katalog Pameran Keliling Galeri Nasional Indonesia yang 

ke-2 (Jakarta: Galeri Nasional Indonesia, 2007), p. 5-11 
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Melanjutkan rekaman perjalanan seni rupa Sulawesi Utara yang 

dicatat oleh M. Agus Burhan, Johanis Saul (kurator pendamping) dalam 

katalog pameran yang sama menjabarkan Perspektif Perkembangan Seni 

Lukis Sulawesi Utara.11 Dalam artikel ini, Johanis menceritakan awal mula 

aktivitas seni lukis Sulawesi Utara yang berlatar tahun 1930-an. Pada 

periode ini, nama F. Kasenda muncul sebagai figur seniman yang 

memfokuskan diri dengan gaya lukis potret. Dalam artikel ini, Johanis 

menambahkan keterangan tentang pendirian Jurusan Seni Rupa di Institut 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Manado, sebagai lembaga pendidikan seni 

pertama di Sulawesi Utara. Artikel ini juga memuat data mengenai tenaga 

pendidik angkatan pertama, hingga staf pengajar yang saat ini masih aktif 

menjalankan tugas dalam lembaga tersebut. 

Artikel selanjutnya yang menjadi sumber acuan dalam penelitian ini 

terdapat dalam rubrik Wacana Budaya, katalog pameran Torang Samua 

Basudara, Temu Pelukis Surabaya dan Manado. Johny Rondonuwu dalam 

katalog tersebut menulis deskripsi tentang masuknya kurikulum seni rupa 

dalam bidang pendidikan seni di Minahasa pada tahun 1885.12 Tulisan ini 

berlanjut hingga 115 tahun kemudian dimana pameran lukisan kolaborasi 

perupa Manado dan Surabaya digelar di Museum Negeri Manado, pada 

tanggal 21-30 November 2000. 

Sumber acuan selanjutnya adalah pengantar Pameran Besar Seni 

Rupa /4 tahun 2016 yang bertema Epicentrum. Pameran ini berlokasi di 

gedung Taman Budaya Sulawesi Utara, Manado. Elias D. Pangkey dan 

Temy Katoppo dalam artikel yang berjudul Refleksi Perkembangan Seni 

Rupa Sulawesi Utara,13 menceritakan kontinuitas dan perubahan seni rupa 

Sulawesi Utara yang bermula pada artefak Watu Pinawetengan 

 
11 Johanis Saul, Perspektif Perkembangan Seni Lukis Sulawesi Utara, dalam katalog 

Pameran Keliling Galeri Nasional Indonesia yang ke-2 (Jakarta: Galeri Nasional Indonesia, 

2007), p. 12-18 
12 Johny Rondonuwu, Perspektif Seni Lukis Sulawesi Utara Dalam Panorama Re(publik) 

Indonesia, dalam katalog Pameran Besar Lukisan Torang Samua Basudara: Temu Pelukis 

Surabaya dan Manado, (Surabaya: GARDA Inc, 2000) p. 10-11 
13 Elias D. Pangkey, Temy Katoppo, Refleksi Perkembangan Seni Rupa Sulawesi Utara, 

dalam katalog Pameran Besar Seni Rupa /4 (Direktorat Kesenian, Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 2016), p. 19-25 
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(diperkirakan bermula pada abad ke-7 Masehi). Catatan kesenian yang 

ditulis Elias dan Temy ini berlanjut hingga zaman kolonial, sekitar abad 16, 

dengan masuknya budaya eropa di tanah Minahasa. Berabad-abad 

setelahnya mereka menerangkan bahwa citra modern seni rupa Sulawesi 

Utara semakin tampak dengan munculnya nama F. Kasenda, Henk 

Ngantung dan kawan-kawan. 

Beralih ke persoalan katalog yang bersesuaian dengan topik utama 

dalam penelitian ini, teks yang menjadi sumber bacaan berasal dari skripsi 

milik Rachma A. K. Wardhani, tentang Rubrikasi Katalog Balai Lelang 

Lukisan Masterpiece Auction House Jakarta yang diselesaikan pada tahun 

2019.14 Dalam penelitian ini Rachma memaparkan kajian tentang sejarah 

perjalanan Masterpiece Auction House Jakarta, visi dan misi lembaga 

tersebut, kegiatan pelelangan, hingga rubrikasi katalog lelang Masterpiece. 

Perbedaan dari skripsi Rachma dengan penelitian ini terletak pada objek 

kajian, di mana Rachma mengkaji satu katalog balai lelang, sedangkan 

penelitian ini mendeskripsikan perkembangan bentuk dan isi dari katalog-

katalog pameran yang pernah diselenggarakan di Manado selama periode 

1984-2000. 

Adapun terkait pengertian mengenai katalog, karakteristik jenis, 

hingga deskripsi tentang fungsinya, bacaan yang menjadi tinjauan pustaka 

adalah Katalog Pameran Seni Rupa dalam  Jurnal URNA (Jurnal Seni Rupa) 

yang ditulis Mikke Susanto.15 Artikel ini berisi referensi bacaan yang 

penting terkait dokumen pameran seni rupa. 

Penelitian lain yang menjadi bahan bacaan adalah karya ilmiah 

Matheus Sakeus tentang Pameran Seni Rupa di Malioboro antara 2005-

2012.16 Skripsi tersebut mendeskripsikan rangkaian pameran yang 

memanfaatkan Jalan Malioboro sebagai lokasi penyelenggaraan. Penelitian 

ini menguraikan hakikat Malioboro sebagai ruang publik, bagaimana para 

 
14 Rachma Aprillian Kusuma Wardhani, Rubrikasi Katalog Balai Lelang Lukisan 

Masterpiece Auction House Jakarta (Yogyakarta: Skripsi Pengkajian, ISI Yogyakarta, 2019) 
15 Mikke Susanto, Katalog Pameran Seni Rupa, URNA (Jurnal Seni Rupa), ISSN 2301-

8135 vol.4, No.1 (Maret 2016) 
16 Matheus Sakeus, Pameran Seni Rupa di Malioboro Antara 2005-2012 (Yogyakarta: 

Skripsi Pengkajian, ISI Yogyakarta, 2014) 
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seniman merespon ruang tersebut melalui pendekatan fisik (suasana 

pertokoan, hotel, jalan raya, berbagai kendaraan) dan non fisik (aspek sosial 

dalam wujud aktivitas pengamen, kegiatan para pengemis, hingga kehadiran 

wisatawan yang menghidupkan Malioboro sebagai jantung pariwisata 

Yogyakarta). Skripsi Matheus menjadi kajian pustaka yang bersinggungan 

dengan penelitian ini karena topik pembahasannya yang mendeskripsikan 

perkembangan pameran seni rupa di Malioboro sepanjang tahun 2005-2012. 

Perbedaannya adalah Matheus secara langsung membahas pameran-

pameran di lokasi tersebut dengan berbagai wacananya, sedangkan 

penelitian ini mengkaji katalog secara spesifik untuk mengukur capaian 

manajemen pameran yang diselenggarakan di Manado. 

Karya tulis lain yang digunakan sebagai sumber bacaan adalah tesis 

berjudul Perkembangan Seni Rupa Modern di Lombok Tahun 1960-1990.17 

Sasih Gunalan dalam tesis ini menjelaskan bahwa perkembangan awal seni 

rupa Lombok begitu kental dengan nilai tradisi yang mengakar kuat dalam 

budaya masyarakat Lombok. Nilai tradisi ini dapat dilacak dalam berbagai 

motif kain tenun, jenis-jenis topeng dalam seni tari, hingga patung-patung 

dalam ritual keagamaan. Pada tahun 1950-an ketika Pelabuhan Ampenan 

dibuka, seni rupa Lombok memasuki periode baru. Gerbang interaksi sosial 

masyarakat Lombok dengan dunia luar terbuka melalui kehadiran 

pelabuhan tersebut. Memasuki 1960-an, loncatan perkembangan seni rupa 

Lombok kembali terukur melalui kehadiran seniman-seniman akademis 

lulusan Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI) Yogyakarta yang berkarya di 

sana. Tesis Sasih Gunalan menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

yang bersifat historis. 

Penelitian berikutnya adalah disertasi dari Citra Smara Dewi, 

dengan judul Galeri Nasional Indonesia (GNI) dalam Pembentukan 

Identitas Nasional, Kajian tentang Pameran Seni Rupa Nusantara di GNI 

 
17 Sasih Gunalan, Perkembangan Seni Rupa Modern di Lombok Tahun 1960-1990 

(Yogyakarta: Tesis Pengkajian, Program Penciptaan dan Pengkajian Pascasarjana ISI 

Yogyakarta, 2019) 
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Jakarta Tahun 2001-201718. Disertasi ini menjadi bahan bacaan yang 

penting bagi peneliti sebab melalui penelitiannya, Citra membuka wilayah 

baru dalam dunia penulisan seni Indonesia yang belum banyak terekspos. 

Beberapa peneliti telah memberi pijakan tentang perjalanan seni rupa 

bangsa Indonesia era pra sejarah hingga 1990-an, tetapi catatan ilmiah 

mereka masih berputar pada kultur Jawa Bali.19 Melalui karya ilmiahnya, 

Citra menyajikan peran GNI yang menempati posisi sentral dalam 

pembentukan Identitas Nasional melalui Pameran Seni Rupa Nusantara. 

Program pameran ini memberi ruang gerak bagi seni rupa Indonesia yang 

plural, sehingga mendorong kesadaran para perupa dalam menciptakan 

karya-karya yang bertema kritik sosial, sebagai upaya menjaga kesatuan 

Negara Republik Indonesia. Disertasi ini semakin membuka wawasan 

peneliti tentang potensi dari seni rupa daerah yang memperkuat spirit 

keindonesiaan. 

 

B. Landasan Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas perkembangan seni rupa 

Sulawesi Utara melalui katalog pameran seni rupa yang pernah 

dilaksanakan di daerah tersebut. Pembahasannya secara spesifik dibatasi 

pada lingkar tahun 1984-2000. Alasan pemilihan waktu yang ditetapkan 

dalam penelitian ini didasarkan pada ketersediaan arsip pameran yang 

ditemukan. Garis besar arsip yang dimaksud berwujud katalog dengan 

macam-macam bentuk, ukuran, dan tampilan artistik yang berbeda-beda. 

Sebelum masuk ke dalam pembahasan yang lebih intens mengenai hal-hal 

terkait teknis katalog sebagai bukti rekaman perjalanan seni rupa 

masyarakat Sulawesi Utara, terdapat beberapa teori yang perlu disimak  

tentang seni rupa, manajemen pameran seni rupa, arsip, hingga katalog seni 

rupa sebagai arsip. 

 
18 Citra Smara Dewi, Galeri Nasional Indonesia (GNI) dalam Pembentukan Identitas 

Nasional, Kajian tentang Pameran Seni Rupa Nusantara di GNI Jakarta Tahun 2001-2017. 
19 Claire Holt, Melacak Jejak Perkembangan Seni di Indonesia, (Bandung: arti.line, 

2000), p. 19 Dalam pengantar buku ini Claire Holt menjelaskan bahwa upaya untuk 

menghindar dari ‘Jawa-Sentritas’ sulit dilakukan, karena Sebagian besar studi serta fasilitas 

yang dicurahkan untuk Indonesia memang berpusat di Jawa. 
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1. Seni Rupa 

Seni rupa dalam segala perwujudannya telah banyak dirumuskan ke 

dalam bentuk teori oleh para teoretikus seni. Untuk memberi kejelasan 

tentang makna dari kata tersebut, Prof. Soedarso Sp., MA 

menerjemahkan pengertian seni dari Everyman Encyclopedia bahwa 

seni adalah segala sesuatu yang dibuat orang bukan karena didorong 

oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan pokok, melainkan adalah 

karena desakan kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan akan kemewahan, 

kenikmatan, atau kebutuhan spiritual.20 Dalam catatan lain Soedarso 

menekankan bahwa seni adalah segala kegiatan dan hasil karya manusia 

yang mengutarakan pengalaman batinnya yang karena disajikan secara 

unik dan menarik memungkinkan timbulnya pengalaman atau kegiatan 

batin pula pada diri orang lain yang menghayatinya.21 

Dalam buku Untuk Apa Seni? Bambang Sugiharto memberi 

penjelasan tentang seni (murni) yang dasarnya adalah komunikasi. 

Komunikasi antarmanusia melalui penafsiran sebuah karya. Bahasa 

yang digunakan dalam komunikasi itu adalah bahasa imaji, imaji rupa, 

kata, gerak, ruang, ritma, ataupun nada, yang bentuknya diolah 

sedemikian rupa hingga menjadi simbol penuh makna. Dalam bahasa 

imaji ini memang tak ada gramatika baku seperti yang terdapat pada 

bahasa verbal. Bahkan hampir setiap seniman menciptakan sendiri 

ungkapan khas atau idiolect-nya pribadi.22 

Melengkapi dua pengertian di atas, Jakob Sumardjo menerangkan 

bahwa apa yang disebut ‘seni’ itu memang merupakan suatu wujud yang 

terindera. Karya seni merupakan sebuah benda atau artefak yang dapat 

dilihat, didengar, juga dilihat sekaligus didengar (visual, audio, dan 

audio-visual), seperti lukisan, musik, dan teater. Tetapi, yang disebut 

seni itu berada di luar benda seni sebab seni itu berupa nilai. Apa yang 

disebut indah, baik, adil, sederhana, dan bahagia itu adalah nilai. Apa 

 
20 Prof. Soedarso Sp., MA, TRILOGI SENI: Penciptaan, Eksistensi, dan Kegunaan Seni 

(Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta, 2006), p. 67 
21 Soedarso Sp., Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern (Jakarta: CV. Studio Delapan 

Puluh Enterprise, bekerja sama dengan BP ISI Yogyakarta, 2000), p. 2 
22 Bambang Sugiharto, Untuk Apa Seni?, (Bandung: MATAHARI, 2013), p. 35 
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yang dipandang indah oleh seseorang belum tentu disebut indah juga 

oleh orang lain.23 

Sementara itu, perkembangan seni di Eropa khususnya dalam ranah 

estetika, telah lama mengenal pembedaan tentang apa yang disebut seni.  

Sejak zaman Yunani dan Romawi, orang telah mulai mendistingsi seni 

kasar dan seni halus (liberal arts). Seni kasar atau vulgar arts adalah 

karya seni kaum buruh, tukang, dan budak, sedangkan seni halus milik 

warga negara yang berbeda.24 Pada saat itu seni kasar tidak 

diperhitungkan bahkan tidak dianggap sebagai seni. Dikotomi ini terus 

berlanjut hingga abad ke-18, seni halus dibagi dalam wujud seni lukis, 

seni pahat, seni musik, seni puisi, dan balet. Kelompok selanjutnya 

adalah seni pakai, yang terdiri dari arsitektur, seni mebel, seni tembikar, 

seni emas dan perak, hingga seni permadani. Kelompok pertama disebut 

sebagai seni besar, atau major art, kelompok selanjutnya disebut seni 

kecil atau minor art.25 Pengaruh dikotomi ini juga sempat terasa 

gaungnya hingga ke Indonesia. Pembatik tidak dianggap sebagai 

seniman, dalang juga demikian, tukang mebel tidak diakui sebagai 

seniman, hingga lahir istilah seniman dan tukang. Penggolongan ini 

dianggap merupakan tanggung jawab kelas sosial yang berkuasa.26 

Ratusan tahun kemudian, pada abad ke-20 dunia Barat mengalami 

perubahan sosial budaya yang besar. Orang mulai menilai karya seni 

dengan sudut pandang berbeda. Kebebasan individu dan persamaan 

individu merombak sekat-sekat penggolongan sosial. Seni semakin 

dilihat secara objektif. Pendekatan terhadap penggolongan seni mulai 

dititikberatkan pada segi objektif dari benda seni itu sendiri. 

Penilaiannya menjadi lebih demokratis dan lebih objektif.27 

Seni rupa kemudian mulai diklasifikasi menjadi dua bagian besar, 

yang pertama dua dimensi seperti gambar, lukisan, seni grafis, fotografi, 

mosaik, intarsia, tenun, sulam, dan kolase. Selanjutnya yang bersifat tiga 

 
23 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni (Bandung: Penerbit ITB, 2000), p. 45 
24 Ibid., p. 107 
25 Ibid 
26 Ibid., p. 107-108 
27 Ibid., p. 108 
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dimensi seperti patung, bangunan, monumen, keramik dan sebagian 

besar jenis seni kriya lainnya.28 Dalam perkembangannya, kemudian 

muncul seni instalasi pada tahun 1970-an di Amerika dan Eropa. Secara 

teknis seni instalasi lahir dari pengembangan teknik asemblasi dalam 

seni patung. Wujud seni instalasi mengalami banyak perkembangan, 

mulai dari ekspresi yang dilahirkan, pemanfaatan teknologi multimedia, 

gerakan (kinetis), mesin, lampu (laser), musik (bunyi), koreografi, 

hingga video yang membuat jenis seni ini bersifat multidimensi.29 

 

2. Manajemen Pameran Seni Rupa 

Agung Hujatnika berpendapat bahwa pameran seni rupa adalah situs 

dimana karya seni, seniman, institusi (galeri, museum, ruang gagas 

seniman), patron, pemerintah, kurator, kritikus, kolektor, perantara seni, 

balai lelang, hingga publik dapat bertemu dalam satu ruang yang sama, 

meski tidak perlu benar-benar bertatap muka.30 Ditinjau dari segi tujuan, 

pameran bisa dilihat sebagai suatu aksi yang dapat mewadahi penonton 

untuk masuk ke dalam wilayah kreatif seniman dan karyanya. Fungsi 

dari pameran sendiri salah satunya untuk mengorganisasi unsur-unsur 

serta objek-objek berdasarkan pertimbangan praktis, ekonomis, estetis, 

dan ergonomis untuk disajikan kepada publik.31 

Beralih ke persoalan manajemen sebuah pameran, Mikke Susanto 

dalam Menimbang Ruang, Menata Rupa (Edisi Revisi) menerangkan 

bahwa konsep dasar manajemen seni tak lepas dari model manajemen 

pada bidang atau kasus lainnya. Prosesnya terbagi dalam pengelolaan 

rencana (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(motivating), dan pengendalian (controlling).32 Kerangka kerjanya 

 
28 Prof. Soedarso Sp., MA, TRILOGI SENI: Penciptaan, Eksistensi, dan Kegunaan Seni 

(Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta, 2006), p. 97 
29 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah & Gerakan Seni Rupa (Edisi revisi), 

(Yogyakarta & Bali: DictiArt Lab & Jagad Art Space, 2012), p. 194-195. 
30 Agung Hujatnikajennong, Kurasi dan Kuasa: Kekuratoran dalam Medan Seni Rupa 

Kontemporer di Indonesia, (Tangerang Selatan: CV. Marjin Kiri, 2015), p. 10-11 
31 Mikke Susanto, Menimbang Ruang Menata Rupa (Edisi revisi), (Yogyakarta: Dicti Art 

Laboratory, 2016), p. 32. 
32 Ibid., p. 19 
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melibatkan pengarahan suatu kelompok orang ke arah tujuan 

organisasional tertentu, untuk mendapatkan hasil yang efektif dan 

efisien.33 

Dalam proses manajemen seni rupa, kelompok orang yang bekerja 

di dalam sebuah pameran dipimpin oleh seorang figur yang memiliki 

pengetahuan kuratorial. Artinya, figur pemimpin34 yang dimaksud 

memiliki pengetahuan atau pemahaman akan benda-benda (artefak) 

yang dipamerkan.35 Kelompok kerja yang dibutuhkan dalam suatu 

pameran bergantung pada kapasitas finansial dari proyek yang 

dikerjakan. Contohnya dalam pameran berskala kecil, akan ada seorang 

desainer pameran yang diberi tanggung jawab untuk mengerjakan desain 

tiga dimensional dari struktur pameran, termasuk deskripsi karya atau 

artefak, dan manajemen proyeknya. Sedangkan dalam pameran yang 

berskala besar terdapat kemungkinan adanya anggaran dana yang lebih 

banyak untuk merekrut spesialis multidisipliner.36 Para spesialis ini akan 

menghasilkan proyek pameran dengan kualitas sajian yang sesuai 

standar industri pameran. 

Meski demikian, praktik manajemen pameran dalam kehidupan 

nyata seringkali belum dikerjakan sesuai dengan teori-teori terkait 

penyelenggaraan pameran. Di luar sana terdapat banyak pameran seni 

yang tidak melibatkan proses perancangan pameran sama sekali.37 

Banyak seniman yang secara independen menyelenggarakan 

pamerannya, termasuk mengerjakan sendiri hal-hal yang berkaitan 

dengan teknis pemajangan karya. Contohnya termasuk pameran-

pameran pada kumpulan katalog yang dikaji dalam penelitian ini. 

3. Arsip 

 
33 Ibid., p. 18 
34 Figur pemimpin yang dimaksud adalah kurator. Dalam Diksi Rupa, dijelaskan bahwa 

garis besar tugas kurator adalah memberi jasa perencanaan dan pelaksanaan suatu pameran, 

yang di dalamnya selain praktik pameran , juga dapat membangun wacana representasi seni 

yang dibuat. 
35 Mikke Susanto, Op. cit., p. 233 
36 Philip Hughes, Exhibition Design (2nd Edition), (London: Laurence King Publishing 

Ltd), p. 20 
37 Ibid 
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Istilah arsip di Belanda dikenal dengan sebutan archief. Di Inggris 

dikenal dangan istilah records, Yunani menggunakan istilah arche, 

Perancis mengenal istilah archives, dan Amerika memakai kata records 

atau archives. Kumpulan kata ini mengandung makna yang sama, yaitu 

catatan tertulis yang disimpan.38 Sementara itu, istilah arsip dalam 

terminologi lembaga non-pemerintah di Indonesia dikenal sebagai 

dokumen (document). Dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1997 yang 

dikeluarkan pemerintah tentang Dokumen Perusahaan, dijelaskan 

bahwa dokumen perusahaan adalah data, catatan, dan atau keterangan 

yang dibuat dan atau diterima oleh perusahaan dalam rangka 

pelaksanaan kegiatannya, baik tertulis di atas kertas atau sarana lain 

maupun isi undang-undang terekam dalam bentuk corak apa pun yang 

dapat dilihat, dibaca, atau didengar.39 

Menurut pakar penelitian kualitatif, Moleong, dokumen terbagi 

dalam dua bagian.40 Bagian pertama adalah dokumen pribadi, sedangkan 

bagian selanjutnya merupakan dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah 

catatan atau karangan seseorang yang tertulis terkait tindakan, 

pengalaman, dan kepercayaannya. Contohnya seperti buku harian, surat 

pribadi, hingga autobiografi. 

Bagian selanjutnya adalah dokumen resmi. Dokumen resmi pun 

digolongkan ke dalam dua kategori. Pertama, dokumen internal yang 

terdiri dari memo, pengumuman, instruksi, hingga aturan lembaga 

masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri, juga 

termasuk risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin suatu lembaga, 

dan sejenisnya. Contoh-contoh dokumen yang telah disebut di atas 

digunakan untuk menyajikan informasi keadaan, aturan, disiplin, hingga 

petunjuk tentang gaya kepemimpinan. Kedua adalah dokumen eksternal, 

dimana konten yang terkandung di dalamnya berisi informasi yang 

 
38 Sambas Ali Muhidin, M. Si., Drs Henri Winata, M. Si., Manajemen Kearsipan untuk 

Organisasi, Bisnis, Sosial, Politik, dan Kemasyarakatan, (Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 

2018), p. 1 
39 Ibid 
40 Lexy J. Moleong, Op. cit., p. 217-219 
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dihasilkan oleh suatu lembaga sosial seperti majalah, buletin, 

pernyataan, hingga berita yang disiarkan kepada media massa. 

Kumpulan katalog yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini 

termasuk pada golongan dokumen eksternal, mengingat katalog-katalog 

yang ada disebarkan kepada publik atau pengunjung pameran seni rupa. 

4. Katalog 

Katalog merupakan dokumen sekunder dalam kajian pengarsipan 

atau perpustakaan. Dokumen sekunder sendiri merupakan dokumen 

yang berisi informasi mengenai dokumen primer, karena isinya 

merupakan deskripsi dan informasi tentang dokumen primer.41 Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, istilah katalog diartikan 

sebagai carik kartu, daftar, atau buku yang memuat nama benda atau 

informasi tertentu yang ingin disampaikan, disusun secara berurutan, 

teratur, dan alfabetis.42 

Mikke Susanto menjelaskan bahwa katalog atau katalogisasi adalah 

istilah yang diambil dari bahasa Belanda, Catalogisring, atau berasal 

dari bahasa Inggris Cataloguing atau Cataloging. Katalog secara 

etimologi berarti daftar koleksi atau daftar karya.43 Dalam sebuah 

pameran, peranan serta fungsi katalog adalah sebagai media; penyampai 

pesan atau secara khusus berfungsi sebagai berikut. 

- alat promosi dan berita kekayaan-keyakinan-harapan 

penyelenggara 

- referensi tekstual 

- dokumentasi “individu” 

- buah tangan (kenang-kenangan) pada publik yang luas sehabis 

mengunjungi pameran.44 

 
41 Mikke Susanto, “Katalog Pameran Seni Rupa”, URNA (Jurnal Seni Rupa), ISSN 2301-

8135 vol.4, No.1 (Maret 2016):1-96 p. 2 
42 Diakses melalui https://kbbi.web.id/katalog, 24 Februari 2020 
43 Mikke Susanto, op. cit., p. 2 
44 Mikke Susanto, op. cit., p. 145 

https://kbbi.web.id/katalog
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Kategori katalog berdasarkan fungsi dari konsep yang diembannya 

(meski tidak berarti setiap katalog memiliki satu fungsi), adalah sebagai 

berikut: 

1. Katalog sebagai humas/ iklan (menjalin hubungan massa), berisi 

hal-hal yang berbau iklan, atau misalnya menunjukkan karya 

yang akan dijual pada publik. Biasanya katalog semacam ini 

merupakan katalog lelang atau katalog pameran fundraising. 

Katalog ini biasanya juga disertai dengan seperangkat tulisan 

tentang cara-cara membeli, atau mengikuti lelang. Kadang juga 

disertai dengan nilai dan harga jual benda seni tersebut. 

2. Katalog sebagai media provokasi dan kritik terhadap seseorang 

atau sesuatu. Biasanya katalog semacam ini difungsikan sebagai 

media penyampaian ideologi tertentu, bisa pula kritikan terhadap 

seseorang/ sesuatu/ fenomena tertentu. Di dalamnya bisa berupa 

tulisan maupun gambar-gambar yang membawa misi/ ideologi 

perupanya. 

3. Katalog sebagai sarana pendidikan, merupakan katalog yang 

difungsikan sebagai sarana pendidikan, baik pada kelas, usia, 

tingkatan, pendidikan tertentu. Di sini antara karya yang 

dipamerkan dan katalog yang disajikan saling mendukung 

sebagai upaya untuk memberi informasi dan pengetahuan yang 

pas dengan publik yang diinginkan. Di dalamnya bisa berisi 

kajian teori ilmu pengetahuan yang berhubugan dengan karya 

yang dipamerkan (mulai dari level informasi yang mudah dicerna 

(informatif), maupun kritik pedagogis maupun kritik jurnalistik 

hingga munculnya wacana diskusi yang lebih detail dan 

menyeluruh), juga berisi himbauan praktis, serta simulasi-

simulasi yang cocok untuk penontonnya. 

4. Katalog sebagai penyampai berita dan perkembangan sejarah. 

Mungkin dari segi teknis wujud visual tidak berbeda dengan 

katalog lain, namun hanya memiliki kekhasan dan 

menitikberatkan pada persoalan bentuk kurasinya yang 
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merupakan hasil dari penelitian terhadap karya seni atau objek 

yang dikaji. Di sini sekaligus si pembuat (kurator dan perupa) 

memaparkannya dengan kecermatan yang tinggi, bisa saja 

sajiannya lebih banyak tulisan, bisa pula lebih banyak gambar, 

atau hal-hal lain yang mendukungnya. Biasanya untuk pameran 

Retrospeksi dan Koleksi. 

5. Katalog sebagai dokumentasi perjalanan atau “album foto” (karya, 

perupa, atau pameran yang telah diselenggarakannya). Katalog 

ini mencoba memfungsikan dirinya sebagai “album foto” dan 

dokumentasi perjalanan . Biasanya di dalamnya berisi tentang 

kesan dan pesan penonton, foto-foto proses, ritual pameran, 

cukilan, atau kliping berita atau naskah-naskah lainnya dari 

sebuah pameran keliling atau incidental, baik karya atau si 

perupanya sendiri. Secara teknis, katalog semacam ini biasanya 

dibuat seusai pameran/ proyek digelar. 

6. Katalog sebagai karya seni itu sendiri (cerita pendek atau karya 

seni rupa di atas kertas/ cetakan). Seperti yang telah dijabarkan 

pada beberapa rangkaian kalimat di atas, katalog pada fungsi ini 

memiliki “keindahan” tersendiri, yaitu sebagai karya seni. 

Setidaknya karya yang turut mendukung, mempresentasikan 

konsep kurasi yang kita buat, di samping karya-karya fisikal lain 

yang dipamerkan. Katalog ini bisa berisi puisi, cerita pendek, 

berita situasi terkini tentang tema yang sedang dibahas dalam 

pameran (misalnya pameran “Borobudur Agitatif”, Pameran 

Tunggal “Taman Seni” Galam Zulkifli dan sebagainya.), atau 

bahkan karya-karya seni rupa pada media cetak tersebut.45 

 

Katalog-katalog yang dikaji dalam penelitian ini termasuk pada 

kategori nomor 4, di mana fungsinya adalah untuk menyampaikan berita 

dan perkembangan sejarah seni rupa Manado.  

 

 
45 Ibid., p. 149-151 
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BAB III 

PENYAJIAN & ANALISIS DATA 

 

A. Sejarah Seni Rupa Sulawesi Utara 

Perjalanan seni rupa Sulawesi Utara bermula sekitar akhir abad ke-

19, melalui figur Paulus Najoan. Paulus adalah seorang pelukis sekaligus 

fotografer yang lahir di era Hindia Belanda, pada kisaran tahun 1860-an. 

Adrianus Kojongian (wartawan dan penulis sejarah) dalam penelusuran 

terkait kisah hidup Paulus Najoan mendapati bahwa keturunan Paulus yang 

masih terlacak kini hidup di Australia.46 Kehidupan pribadi Paulus tidak 

banyak diketahui, namun Adrianus menerangkan bahwa Paulus menikah 

dan berkeluarga di Ambon, Maluku. Menurut Adrianus, semasa hidupnya 

Paulus bekerja sebagai guru seni di Sekolah Guru (Kweekschool) Ambon. 

Sebagai seorang pelukis, Paulus aktif berkarya sejak 1880-an. Pada masa 

itu, karya-karyanya memenangkan berbagai penghargaan di Batavia 

(Jakarta). Pada November 1884, tiga buah potret pemandangan karyanya 

mendapat penghargaan medali perak (zilver). 

Dalam perjalanan berkeseniannya hasil kerja Paulus yang paling 

signifikan adalah dua lukisan yang dikerjakan di Ambon pada tahun 1892. 

Dua lukisan ini menggambarkan teluk Ambon ketika matahari terbit dari 

arah timur (menghadap gunung Salahutu) dan menghadap barat pada saat 

matahari terbenam. Lukisan-lukisan ini merupakan karya yang dibuat 

khusus untuk G. W. W. C. Baron Van Hoevell, residen Ambon  (1891-

1896). Dua karya lanskap ini kemudian diwariskan kepada putri residen 

tersebut, Baronesse Van Hoefell. Kondisi karya-karya ini sempat 

mengalami kerusakan sehingga pernah direstorasi oleh Jan Frank (pelukis), 

di Batavia. Setelah diperbaiki karya-karya tersebut pernah tampil di depan 

publik dalam pameran yang digelar di Batavia pada bulan Juli 1937. 

Pada pameran ini, Baronesse Van Hoefell mengungkapkan bahwa ia 

berkeinginan untuk mengembalikan karya-karya Paulus Najoan ke kota 

 
46 Wawancara bersama Adrianus Kojongian melalui fitur Messenger dalam aplikasi 

Facebook, pada 17-18 Juni 2020 
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asalnya, Ambon, untuk menghiasi rumah residen yang menjabat di sana. 

Meski begitu, lukisan-lukisan ini sempat tidak terlacak keberadaannya, 

hingga tahun 1996, karya-karya tersebut dilelang di Indonesian & South 

East Asian Picture, Glerum Auctioneers, Singapura. Pihak balai lelang pada 

saat itu keliru memperkirakan usia lukisan-lukisan ini. Karya-karya Paulus 

ditaksir berusia 92 tahun (diperkirakan dikerjakan pada 1902), padahal  pada 

masa itu seharusnya telah berusia 104 tahun, karena dikerjakan pada 1892. 

Nilai penjualan karya Paulus di balai lelang tersebut ditaksir sekitar 35 juta 

rupiah. 

Beberapa dekade setelah Paulus Najoan, nama Frederik Kasenda 

muncul sebagai pelukis Sulawesi Utara yang semasa hidupnya pernah 

berkiprah di tanah Jawa. Frederik lahir pada 31 Mei 1891 di Remboken, 

Minahasa. Menurut catatan yang ditulis Johny Rondonuwu, Frederik 

Kasenda aktif berkesenian selama periode 1930-an.47 Dalam keterangan 

lain, pamor Frederik sebagai seorang pelukis disebutkan telah terlihat sejak 

1920-an.48 Bila ditelusuri secara visual, tampilan karya-karya Frederik 

bergaya naturalis. Keindahan pemandangan alam menjadi objek yang sering 

diangkat oleh pelukis  Minahasa tersebut. Hal ini menjadi sesuatu yang 

lumrah pada masa itu, sebab pada periode awal abad ke-20, kecenderungan 

artistik pelukis-pelukis pribumi masih mengikuti arus utama tren seni rupa 

barat49 yang diberi istilah Mooi Indië (istilah yang bersifat ejekan) oleh 

Sindoedarsono Sudjojono. 

Karya-karya Frederik telah banyak dilelang di luar negeri, seperti di 

Glerum Auctioneers Gravenhage, Glerum Auctioneers Singapura, hingga 

Christie’s dan Sotheby’s Amsterdam. Semasa hidupnya Frederik diketahui 

membangun kedekatan  yang baik dengan banyak pengusaha Tionghoa, 

sehingga melalui dua karya potret yang menggambarkan dua figur 

pemimpin Tiongkok, Sun Yat-sen dan Chiang Kai-shek, ia pun pernah 

disponsori untuk berpameran di negara tetangga, Singapura. Frederik 

 
47 Johny Rondonuwu, op. cit., p. 10  
48 Adrianus Kojongian, Pelukis Paulus Najoan dan Frederik Kasenda 
49 M. Agus Burhan, Perkembangan Seni Lukis Mooi Indie Sampai Persagi di Batavia, 1900-1942, 

(Jakarta: Galeri Nasional Indonesia, 2008), p. 20-21 
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kasenda tercatat wafat di Jakarta pada tahun baru 1942, sebelum Jepang 

berkuasa di bumi Nusantara. 

Pada periode selanjutnya, sekitar 1950-an, nama Henk Ngantung 

mencuat sebagai pelukis asal Minahasa yang tersohor berkat karya dan 

aktivitas politiknya. Dalam tahun-tahun tersebut, Henk turut menggagas dan 

mendirikan Lekra50 bersama A.S. Dharta, M.S. Ashar, Herman Arjuno, 

Joebaar Ajoeb, Sudharnoto, dan Njoto.51 Ada sumber yang menyebutkan 

bahwa Henk lahir di Tomohon tanggal 1 Maret 1921, dengan nama lengkap 

Hendrik Hermanus Joel Ngantung.52 Dalam catatan lain dijelaskan bahwa 

ia lahir di Bogor, lalu tumbuh menjalani kehidupan masa kanak-kanak 

hingga remaja di Minahasa, Sulawesi Utara.53 

Karirnya dalam dunia seni telah dimulai sejak masa belia. Henk 

diketahui mulai melukis pada usia 13 tahun. Dua tahun setelahnya ia 

mengadakan pameran tunggal lukisannya yang pertama di Kota Tomohon. 

Setahun kemudian setelah pameran perdananya terselenggara, Henk hijrah 

ke Bandung untuk belajar melukis pada Bossardt dan Rudolf Wenghart.54 

Selama di Bandung, Henk juga berkenalan dengan pelukis-pelukis lain 

seperti Luigi Nobili, Dake, hingga Affandi.55 

Tahun 1940 Henk pindah ke Jakarta. Di masa akhir Pemerintah 

Kolonial Hindia Belanda, Henk bersama pelukis-pelukis lain seperti 

Soedjojono, Agus Djaja, dan Emiria Soenassa diberi kesempatan untuk 

berpameran di Bataviasche Kunstkring56. Setelahnya, selama masa 

pendudukan Jepang di Indonesia, Henk pernah bergabung dengan lembaga 

kebudayaan bentukan Jepang bernama Keimin Bunka Sidhoso. Dalam 

lembaga ini juga terdapat nama-nama pelukis pribumi lain seperti Emiria 

Soenassa, Agus Djaja Suminta, Kartono Yudokusumo, Dullah, Basuki 

 
50 Akronim dari Lembaga Kebudayaan Rakyat 
51 Seri Buku Tempo, Lekra dan Geger 1965 (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2015), p. 3 
52 Yusuf Susilo Hartono, Napak Tilas Henk Ngantung, dalam katalog Pameran Besar Seni Rupa /4 

(Direktorat Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 

2016), p. 16 
53 Seri Buku Tempo, op. cit., p. 23 
54 Almanak 
55 Almanak 
56 Organisasi seni yang didirikan pada zaman Pemerintahan Hindia Belanda, yang berlokasi di 

Jakarta. 
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Resobowo, Sudiardjo, Otto Djaja, Subanto, Abdulsalam, Suyono, Surono, 

Siauw Tik Kwie, Ong Ilang Hong, Tan Sun Tiang, Liwem Wan Gie, dan S. 

Toetoer.57 

Ketika lembaga ini aktif, seni rupa Indonesia mengalami 

perkembangan. Hal ini sejalan dengan keberhasilan Keimin Bunka Sidhoso 

menerapkan empat rencana kerja mereka, yaitu; 1. Menyediakan tempat 

untuk latihan melukis bersama. 2. Menyediakan tempat untuk berpameran 

bersama. 3. Memberikan pameran keliling di kota-kota besar di Indonesia, 

dengan menyediakan hadiah dan penghargaan untuk lukisan yang dianggap 

baik. 4. Menyediakan kursus menggambar secara teknis akademis dengan 

pengasuh yang telah ditunjuk (dalam hal ini pelukis Basoeki Abdullah). 

Dalam 3,5 tahun telah diselenggarakan puluhan pameran yang berlangsung 

meriah di tempat khusus atau di pasar malam (rakutenci). 

Sesudah masa pendudukan Jepang berakhir, pada Agustus 1948, 

Henk berkesempatan mengadakan pameran di Gedung Taman Siswa 

Kemayoran dan Hotel Des Indes, Jakarta.58 Henk kemudian banyak 

berkeliling di seluruh pelosok Indonesia dan membuat sketsa. Dokumentasi 

sketa-sketsa hitam putih yang ia kerjakan lalu dirangkum dalam buku 

Sketsa-Sketsa Henk Ngantung (Sinar Harapan, 1981).59 Memasuki periode 

1950-an, aktivitas kesenian Henk berpusat pada Lekra. Bersama Sudjojono, 

Affandi, Hendra Gunawan, dan Basuki Resobowo, Henk adalah anggota 

pleno pemimpin pusat Lekra.60 Tahun 1959 Henk memimpin Lembaga Seni 

Rupa Indonesia, yang merupakan lembaga kreatif bentukan Lekra. 

Pada dekade 60-an tepatnya tahun 1962, Indonesia menjadi tuan 

rumah ajang olahraga bergengsi Asian Games. Untuk kepentingan artistik, 

Henk ditugaskan merancang Monumen Selamat Datang yang berlokasi di 

 
57 Mikke Susanto, DIKSI RUPA: Kumpulan Istilah & Gerakan Seni Rupa (Edisi Revisi III), 

(Yogyakarta: DictiArt Laboratory, 2018), p. 224-225 
58 AS Rimbawana, Sejarah Hidup Henk Ngantung: Gubernur Jakarta, Seniman Lekra. diakses 

dari tirto.id/sejarah-hidup-henk-ngantung-gubernur-jakarta-seniman-lekra-dbJs pada 8 Mei 2020 

pukul 12.24 wita 
59 Indonesian Visual Art Archive, Henk Ngantung. Diakses dari archive.ivaa-

online.org/pelakuseni/henk-ngantung-1/page:2 pada 8 Mei 2020 pukul 12.00 wita 
60 Seri Buku Tempo, op. cit., p. 23 
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depan Hotel Indonesia, lengkap dengan air mancurnya.61 Dalam kurun 

waktu yang sama, Henk merupakan anggota Dewan Pertimbangan Agung, 

Wakil Gubernur DKI Jakarta (1960-1964), hingga Gubernur DKI  (1964-

1965). Selanjutnya, peristiwa G 30 S PKI memberi dampak dicopotnya 

jabatan Henk oleh Jenderal Soeharto. Henk akhirnya kembali menjadi 

pelukis hingga wafat pada 1990. 

Sejalan dengan Henk Ngantung, seniman asal Minahasa yang turut 

berkontribusi dalam perkembangan seni rupa Sulawesi Utara adalah Alex 

Wetik. Dari sedikit catatan yang menjelaskan peran pribadinya dalam 

medan seni rupa Indonesia, diketahui bahwa Alex pernah terlibat dalam 

terbentuknya Sanggar Matahari pada tahun 1957. Sanggar tersebut berdiri 

atas inisiasi bersama perupa nasional lain seperti Mardian, Wakidjan, dan 

Nashar.62 

Bagi penduduk lokal, nama Alex dikenal melalui patung-patung 

garapannya yang tersebar di berbagai daerah di Sulawesi Utara. Sebagian 

besar patung yang dikerjakan perupa bernama lengkap Alexander Bastian 

Wetik ini menggambarkan wujud pahlawan nasional dan tokoh-tokoh adat 

daerah, seperti patung Pingkan dan Matindas yang berlokasi di halaman 

Gedung Kesenian Pingkan Matindas Manado, monumen Korengkeng dan 

Sarapung di Tondano, dan patung kepala Dotu Minut yang berada di 

perbatasan Kota Manado dan Kabupaten Minahasa Utara.63 

Semasa mudanya Alex pernah menempuh pendidikan di STOVIA64, 

hingga mendapat gelar dokter muda. Menurut catatan biografi yang ditulis 

anaknya, Grace Wetik, Alex mengikuti pendidikan kedokteran tersebut atas 

kehendak orang tua.65 Setelah itu Alex melanjutkan studi di ASRI66 

Yogyakarta. Alex juga diketahui pernah berangkat ke Eropa (Perancis, 

Italia, Belanda) untuk belajar seni rupa. Grace dalam catatannya memberi 

 
61 Diakses dari tirto.id/sejarah-hidup-henk-ngantung-gubernur-jakarta-seniman-lekra-dbJs pada 8 

Mei 2020 pukul 12.24 wita 
62 M. Agus Burhan, Seni Lukis Indonesia Masa Jepang Sampai Lekra. (Surakarta: UNS PRESS, 

2013), p. 26 
63 Grace M. E. Wetik, Biografi Alex Wetik 
64 Akronim dari School Tot Opleiding Van Inlandsche atau Sekolah Dokter Bumi Putera 
65 Grace M. E. Wetik, op. cit. 
66 Akademi Seni Rupa Indonesia 
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keterangan bahwa di Belanda Alex pernah membuat lukisan berjudul Barok 

yang dimuseumkan pemerintah setempat.67 Alex lahir di Tomohon, pada 27 

Oktober 1927 dan wafat di Manado pada 17 Mei 1985. 

Perkembangan seni rupa Sulawesi Utara kemudian memasuki babak 

baru melalui pendirian Jurusan Seni Rupa di Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Negeri Manado (sekarang Universitas Negeri Manado) pada 

tahun 1969. Saat itu, Jan Agus Pangkey menjadi tokoh yang mempelopori 

berdirinya lembaga tersebut.68 Menurut keterangan Johny Rondonuwu, Jan 

yang pernah menjadi dosen seni rupa di Bandung dibantu oleh Simon Petrus 

Mokalu untuk membuka jurusan tersebut.69 Ketika itu Alex Wetik, Viktor 

Makasutji, Tawakal Mokodompit, dan Jan Talangi Mingkid yang pernah 

menjalani masa studi di ASRI menjadi tenaga pengajar angkatan pertama. 

Mereka juga dibantu oleh Pastor Ruiter M.A., dan Peter Angelo yang 

merupakan misionaris dari gereja katolik Belanda. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah mahasiswa seni rupa di IKIP 

Manado mulai bertambah. Saat itu angkatan mahasiswa dari tahun ke tahun 

mulai ditugaskan untuk menggelar pameran karya studi. Dalam kurun 

waktu yang bersinggungan, tepatnya di tahun 70-an, 10 pelukis Pasar Seni 

Ancol berkunjung ke Manado. Mereka mengadakan pameran lukisan di 

Taman Budaya Sulawesi Utara. Pameran 10 pelukis Pasar Seni Ancol ini 

diketahui sebagai titik awal dimulainya era pameran seni rupa di Manado. 

Hingga saat ini, pameran tersebut diketahui sebagai pameran perdana yang 

terselenggara di Taman Budaya Sulawesi Utara. 70 

Pada periode 80-an, kecenderungan berkolektif mulai dilakukan 

oleh para perupa di Sulawesi Utara. Ketika itu, muncul kelompok yang 

bernama Seniman Muda Sulawesi Utara. Anggotanya berasal dari Jurusan 

Seni Rupa IKIP di antaranya; Johny Rondonuwu, John Semuel, Jerry 

Manus, Johanis Saul, Alexander Mokoginta, Ferdinand Pangkey, Rully 

 
67 Grace M. E. Wetik, op. cit. 
68 Wawancara bersama Drs. Elias D. Pangkey, M.Pd (Staf pengajar UNIMA) pada 28 Agustus 

2019 di kediamannya 
69 Johny Rondonuwu, op. cit., p. 10 
70 Wawancara bersama Johanis Saul pada 15 Juni 2020 di Daseng Art Centre Manado 
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Rantung, Jans Mangare, Karel Takumansang dan Timmy Katoppo.71 

Bersamaan dengan itu, ada pula kelompok SGM yang beranggotakan 

perupa otodidak seperti Sony Lengkong dan Hendra Rakasiwi. 

Seniman Muda Sulawesi Utara di tahun 1984 pernah bekerjasama 

dengan Persatuan Artis Sulawesi Utara untuk menggelar Pameran Lukisan 

Keliling Sulawesi Utara. Kegiatan ini berlangsung di Kota Manado, 

Tomohon, dan Bitung.  Pameran ini melibatkan peserta kehormatan (tenaga 

pengajar dan mahasiswa senior Jurusan Seni Rupa IKIP Manado) seperti 

Alex Wetik, Tawakal Mokodompit, Viktor Makasutji, Jan Talangi Mingkid, 

J. A. Sumerah, Amir Lahabu, Ruddy Pakasi, dan Elias D. Pangkey. Acara 

ini menampilkan puluhan lukisan, pembacaan puisi, hingga pementasan 

teater.72 

Masih pada perioe 80-an, pasangan F. Bambang Hariadi dan Maria 

Budiyatmi (dari IKIP Semarang) pindah ke Manado dan menetap sebagai 

tenaga pengajar tambahan di Jurusan Seni Rupa IKIP Manado. Dalam kurun 

waktu yang sama hadir pula Ilham Nasikin (dari IKIP Malang) yang 

menjadi pegawai negeri di Taman Budaya Sulawesi Utara. 73 Tahun 1988, 

pasangan Tedja Suminar, Muntiana, dan putri mereka Lini Nataliniwidhiasi 

mengadakan pameran lukisan di Kawanua City Hotel (sekarang Hotel Sahid 

Kawanua), untuk pengembangan pariwisata Sulawesi Utara. Saat itu, 

Tawakal Mokodompit turut menampilkan karya-karyanya mendampingi 

keluarga seniman asal Surabaya tersebut dalam ruang pameran yang sama. 

Menjelang akhir dekade 80, Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan digelar 

di Taman Budaya Manado. Pameran ini menampilkan karya-karya dari 

Johanis Saul, Mor Dominus Bastiaan (Wakil Wali Kota Manado periode 

2016-2021), Ny. Panjaitan-Mamahit, dan kerajinan koleksi SMP Kr. 4 

Disamakan Manado. 

Tahun 1990 empat perupa Sulawesi Utara berpameran di Bentara 

Budaya Jakarta. Mereka adalah Johny Rondonuwu, Sony Lengkong, Arie 

Tulus, dan John Semuel. Tahun 1991 pelukis asal Minahasa lainnya, Jaya 

 
71 Wawancara bersama Johanis Saul pada 17 Juni 2020 di Daseng Art Centre Manado 
72 Jerry Manus, Perspektif Seni Lukis Sulawesi Utara 
73 Ibid 
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Masloman, juga mengikuti pameran bersama tenaga artistik TVRI di 

Jakarta.74 Tahun 1994 Pameran Lukisan Pelukis-pelukis Sulawesi Utara 

digelar di Tahuna, ibu kota Kabupaten Kepulauan Sangihe. Tahun 1995-

1996, Pameran Lukisan Keliling Sulawesi Utara kembali diselenggarakan, 

melanjutkan program Seniman Muda Sulawesi Utara yang pernah diadakan 

pada 1984. Tahun 1998, kelompok dokter yang tergabung dalam Sanggar 

Ragaramasinta mengadakan Pameran Seni Rupa & Kerajinan di Fakultas 

Kedokteran Unsrat Manado. Pada tahun yang sama, Dewan Kesenian 

Daerah Sulawesi Utara menyelenggarakan Pameran Lukisan Bahari, dalam 

momentum tahun bahari internasional. Saat itu Sri Hadhy, perupa asal Jawa 

Tengah menjadi peserta kehormatan dalam pameran tersebut. 

Pada bulan Maret 1999, pameran Di Gerbang Utara Indonesia 

diselenggarakan di Hotel Sahid Kawanua Manado. Pameran ini 

menampilkan karya-karya tunggal dari Johanis Saul. Beberapa bulan 

kemudian, tepatnya pada September 1999, Pameran Lukisan Pelukis Sulut 

diselenggarakan dalam rangkaian Festival Bunaken dan Danau Tondano. 

Para perupa yang tampil dalam pameran ini di antaranya adalah Johny 

Rondonuwu, Arie Tulus, Hendrik Ingemar Mamahit, Rulland Wawoh, 

Johanis Mallo, Jaya Masloman, Gustaf  Rambing, dan Ruly Rantung. 

Menutup dekade 90-an Komite Seni Rupa Dewan Kesenian Sulawesi Utara 

mengadakan kegiatan melukis bersama, untuk merekam transisi pisah 

sambut abad dengan tajuk Vibrasi 2000. 

Pada tanggal 6 Maret 2000, Hotel Sahid Kawanua kembali menjadi 

tempat penyelenggaraan pameran seni rupa. Pameran tersebut bertajuk Di 

Ambang Fajar Asia Pasifik, yang menampilkan karya-karya dari Saul 

bersaudara (Johanis dan Enoch). Selang 2 bulan kemudian, tanggal 26 Juni 

2000 Pameran Lukisan, Bonsai dan Suiseki digelar di Hotel Century 

Manado. Pameran ini diberi tema Vibrasi 5 Ekspresi Cakrawala 2000. 

Jelang akhir tahun 2000, tepatnya pada tanggal 21-30 November pameran  

lukisan Torang Samua Basudara diselenggarakan di Museum Negeri 

Manado. Pameran ini mempertemukan 8 perupa Surabaya; Andhie L. 

 
74 Johanis Saul, op. cit., p. 15 
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Hamsan, Djuli Djatiprambudi, Hening Purnawati, Ivan Hariyanto, 

Makhfoed, Rilantono, Salamun Kaulam, Satyabudhi D., dan 17 perupa 

Sulawesi Utara; Arie Tulus, Maria Budiyatmi, Deni Katili, Djemi Tomuka, 

Enoch Saul, Elbamun Mingkid, Fredy Padang, Gustaf Rambing, Hendrik 

Mamahit, Jaya Masloman, Johanis Saul, John Gaghana, Johny Rondonuwu, 

Johannis Mallo, Samsudin Samal, Tjitji Hanibe, dan Timbangunusa 

Tumimbang. 

 

B.  Katalog Pameran Seni Rupa di Manado Tahun 1984-2000 

Kumpulan katalog dan leaflet yang terdapat pada bagian ini berasal 

dari koleksi individu serta lembaga seni independen yang berupaya 

mengarsipkan perjalanan seni rupa Sulawesi Utara. Materi publikasi tertua 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah leaflet Pameran Lukisan Keliling 

Sulawesi Utara tahun 1984. Katalog dan leaflet yang ada diproduksi 

berdasarkan kesiapan anggaran penyelenggara dan pihak sponsor yang 

menopang keberlangsungan kegiatan pameran. Johanis Saul menerangkan, 

pada pameran tertentu, panitia penyelenggara mencetak leaflet sebagai 

materi publikasi atas dasar kurangnya sumber dana dari kegiatan yang 

diselenggarakan. Contohnya dapat dilihat pada  leaflet Pameran Seni Rupa 

dan Seni Kerajinan tahun 1989 di Taman Budaya Manado.75  

Daftar katalog pameran seni rupa yang terselenggara selama periode 

1984-2000 dijabarkan sebagai berikut. 

1. Pameran Lukisan Keliling Sulawesi Utara 

Penyelenggara   :  Inisiatif Pameran Lukisan Keliling  

                   Sulut  

Tempat & waktu penyelenggaraan :  Manado, 14 Februari 1984 

Bentuk kegiatan   :  Pameran lukisan, pembacaan puisi,    

                                                           pentas teater 

Peserta    :  Karel Takumansang, Adolf Sumual,   

                                                          Amir Lahabu, Arie Tulus, Rudy    

 
75 Wawancara bersama Johanis saul pada 5 Juli di Daseng Art Centre Manado 
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                                                          Pakasi, Timmy Katoppo, Bambang  

                                                          Ariadi, John Semuel, Johanis Saul,  

                                                          Jerry Manus, Johny Rondonuwu,  

                                                          Alex Bastian Wetik, Kamajaya Al  

                                                          Katuuk, Deddy F. Pangkey, dan  

                                                          Jans Mangare 
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Gambar 1. Leaflet Pameran Lukisan Keliling Sulawesi Utara 

33 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre) 
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2. Pameran Lukisan Seni Lukis Untuk Pengembangan Pariwisata Sulawesi 

Utara 

Penyelenggara    :Kawanua City Hotel Manado, NDC  

                 (Nusantara Diving Centre) 

Tempat & waktu penyelenggaraan : Kawanua City Hotel Manado, 11-14  

  Mei 1988 

Bentuk kegiatan   : Pameran seni rupa 

Peserta    : Tedja Suminar, Muntiana, Lini    

                           Nataliniwidhiasi, dan Tawakal     

                           Mokodompit 
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Gambar 2. Katalog Pameran Lukisan Seni Lukis Untuk Pengembangan Pariwisata Sulawesi Utara 

16 x 21 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)



 

45  

 

 

 



 

46  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

47  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

48  

 

 

 



 

49  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

50  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

51  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

52  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

53  

 



 

54  

3. Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan 

Penyelenggara   : Taman Budaya Provinsi Sulawesi   

                                                         Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan : Taman Budaya Manado, 19-21    

                                                          Januari 1989 

Bentuk kegiatan   : Pameran seni rupa 

Peserta    : R. Rorong (koordinator pengrajin  

                                                          bambu dan rotan Desa Kinilow),   

                                                          Yessy Wenas (koordinator  

                                                           pengrajin keramik Desa Toraget,  

                                                           Langowan Utara), Olitje Yu  

                                                           (koordinator pengraji Lembaga  

                                                           Pemasyarakatan Manado), dan    

                                                           Sonny Lengkong    
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.Gambar 3.Katalog Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan 
16,5 x 21 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul)
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4.   Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan 

  Penyelenggara    :  Taman Budaya Provinsi Sulawesi   

                                                              Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan :  Taman Budaya Manado. 19-21    

                                                                Oktober 1989 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Johanis Saul, Mor Dominus   

                                                         Bastiaan, SMP Kr. 4 Disamakan  

                                                         Manado, Ny. Panjaitan-Mamahit
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Gambar 4. Leaflet Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan 
33 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)
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5. Pameran Seni Lukis 

Penyelenggara   :  Taman Budaya Provinsi Sulawesi   

                                                           Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan:  Taman Budaya Manado, 25-27   

                                                           Januari 1990 

Bentuk kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Tawakal Mokodompit, Ny.   

                                                          Tuntari B. Purwanto, Samsudin  

                                                          Samal, Enoch Saul, Frans Towoliu,  

                                                          Tri Azis, dan Berti Sulangi



 

84  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Leaflet Pameran Seni Lukis 
45 x 22 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre) 
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6. Pameran Seni Lukis Karya Study Mahasiswa Seni Rupa Semester IV 

FPBS IKIP Negeri UNIMA 

Penyelenggara     :  FPBS IKIP Negeri Manado 

Tempat & waktu penyelenggaraan :  Ruang Seni Rupa FPBS IKIP    

                                                            Negeri Manado, 11-16 Juni 1990 

Bentuk kegiatan      :  Pameran seni rupa 

Peserta       :  Samsudin Tukidjo, Samsudin   

                                                             Samal, Hetty Tumurang, Syul  

                                                             Kaparang, Tomi Tandi, Enoch  

                                                             Saul, Joppy Silow, Jefri Pondaag,  

                                                             Henny Jacobs, Marthin  

                                                             Runtuwene, Auclewish  

                                                             Makienggung, Christian Andries,  

                                                             E. L. Bene, dan Jimmy Manus
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Gambar 6. Katalog Pameran Seni Lukis Karya Study Mahasiswa Seni Rupa Semester IV FPBS IKIP Negeri UNIMA 

10,5 x 14,5 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)
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7. Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan 

Penyelenggara   :  Taman Budaya Provinsi Sulawesi    

                                                           Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan :  Taman Budaya Manado, 23-25   

                                                           September 1991 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Sonny Lengkong, John Semuel,   

                                                           Frans Towoliu, Sani Renti, Enoch   

                                                           Saul, Ronny Sumigar, Jans  

                                                           Mangare, Amodo Daling, CV.  

                                                           Keramik Toseki 
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Gambar 7. Katalog Pameran Seni Rupa dan Seni Kerajinan, 1991 

16 x 20,5 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul)
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8. Pameran Lukisan Karya 3 Seniman Berbakat: Hendrik Mamahit, Jaya 

Masloman, Alfred Pongtoluran 

   Penyelenggara     :  Taman Budaya Provinsi Sulawesi  

                                                              Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan:  Taman Budaya Manado, 20-22   

                                                           Februari 1992 

Bentuk Kegiatan      :  Pameran seni rupa 

  Peserta     :  Hendrik Mamahit, Jaya    

                                                             Masloman, dan Alfred   

                                                             Pongtoluran
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Gambar 8. Katalog Pameran Lukisan Karya 3 Seniman Berbakat: Hendrik Mamahit, Jaya Masloman, Alfred Pongtoluran, 1992 

16,5 x 21,5 cm (sumber: Enoch Saul)
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9. Pameran Lukisan Menampilkan Karya Pelukis-Pelukis Sulawesi Utara 

  Penyelenggara      :  Badan Pengurus Forum  

                                                               Komunikasi Seni Budaya   

                                                               Sangihe Talaud bekerja sama   

                                                               dengan Departemen Pendidikan  

                                                               dan Kebudayaan Provinsi  

                                                               Sulawesi Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan :  Gedung Pramuka Sario Manado,     

                                                            16-20 Mei 1994  

 Bentuk Kegiatan     :  Pameran seni rupa 

Peserta      :  Johny Rondonuwu, Tawakal   

                                                           Mokodompit, Enoch Saul,  

                                                           Samsudin Samal, Devie Pondaag,  

                                                           Victor George Londong, But’s  

                                                           Senduk, Youeuz Bawengan,  

                                                           Christiam Endungunaung, Fadjar  

                                                           Sahante, Franky Kalumata, Meyer  

                                                           Matey, Buang Talumepa, Askari,  

                                                           Johanis Saul, Jaya Masloman,  

                                                           Frans Towoliu, Hendry Jaury,  

                                                           Amir Lahabu, Jerry Manus, Arie  

                                                           Tulus. Hendrik Mamahit, Ilham  

                                                           Nasikin. Deni Katili, dan Samsi  

                                                           Bachmid 
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Gambar 9. Katalog Pameran Lukisan Menampilkan Karya Pelukis-Pelukis Sulawesi Utara 

16,5 x 21,5 cm (sumber: Daseng Art Centre)
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10. Pameran Lukisan Pelukis-Pelukis Sulawesi Utara 

  Penyelenggara   :  Badan Pengurus Forum   

                                                            Komunikasi Seni Budaya Sangihe  

                                                            Talaud 

     Tempat & waktu penyelenggaraan:  Gedung BPU Tahuna. 24 – 30    

                                                                           Agustus 1994 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

  Peserta    :  Johny Rondonuwu, Amir Lahabu,  

                                                            Hendrik Mamahit, Johanis Saul,  

                                                            Timmy Katoppo, Bambang Ariadi,  

                                                            Maria Budiyatmi, Jaya Masloman,  

                                                            Ismael Gumolung, John Semuel,  

                                                            Devie Pondaag, Enoch Saul,  

                                                            Franky Kalumata, Christian   

                                                            Endungunaung, Frans Towoliu,  

                                                            Rulland Wawoh, Marxison  

                                                            Gumolung, Arie Tulus, Meyer  

                                                            Matey, Ilham Nasikin, Denny  

                                                            Katili, S. N. Makaluase, Samsudin  

                                                            Samal, Fadjar Sahante, Fredy  

                                                            Padang, dan Youeuz Bawengan
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Gambar 10. Katalog Pameran Lukisan Menampilkan Karya Pelukis-Pelukis Sulawesi Utara 

16,5 x 22 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul)
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11. Pameran Lukisan Keliling Sulawesi Utara 1995 Memperingati 50 

Tahun Indonesia Merdeka 

  Penyelenggara   :  Badan Pengurus Forum   

                                                            Komunikasi Seni Budaya  

Sangihe  Talaud 

 Tempat & waktu penyelenggaraan :  Kotamobagu, 30 Oktober-4   

                                                            November 1995 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

  Peserta    :  Ilham Nasikin, Hendrik Mamahit  

                                                            Arie Tulus, Fredy Padang, Daniel  

                                                            Tinuwo, John Semuel, Christian  

                                                            Endungunaung, Johny  

                                                            Rondonuwu, Frangky Kalumata,  

                                                            Ronny Sumigar, Auclemwish  

                                                            Makienggung, Rully Rantung,  

                                                            Fadjar Sahante, Samsudin Samal,  

                                                            Maria Budiyatmi, Ruland Wawoh,  

                                                            Denny Katili, Suleman Dangkua,  

                                                            Hendry Juary, Devie Pondaag,  

                                                            Buang Talumepa,But’s Senduk,  

                                                            Julian Lansart, Jerry Manus, Jaya  

                                                            Masloman, Timmy Katoppo,  

                                                            Baharuddin, Meyer Matey, Yongke  

                                                            Manus, Jans Mangare, Johanis  

                                                            Saul, Bambang Ariadi Youeuz  

                                                            Bawengan, Sonny Lengkong,  

                                                            Enoch Saul, Frans Towoliu, dan  

                                                            Ferdinand Pangkey 



 

167  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Katalog Pameran Lukisan Keliling Sulawesi Utara 1995 Memperingati 50 Tahun Indonesia Merdeka 
16,5 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul )
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12.  Pameran Retospeksi Seni Rupa ’96 Mengenang F. Bambang Ariadi 

Penyelenggara   :  Jurusan Seni Rupa FPBS IKIP   

                                                            Manado 

Tempat & waktu penyelenggaraan:  Hotel Sahid Manado, 26 Februari-  

                                                          2 Maret 1996 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Timbangunusa Tumimbang,   

                                                          Johny Rondonuwu, Maria   

                                                            Budiyatmi, Arie Tulus, Jantje  

                                                            Sumerah, Rully Rantung, Jans  

                                                            Mangare, M. Tuwaidan, Timmy  

                                                            Katoppo, Johanis Saul, Jerry  

                                                            Manus, Meyer Matey, Enoch Saul,  

                                                            Deni Katili, I Gusti Arya Putra,  

                                                            Jemry Maarende, Baharuddin, dan  

                                                            Fivi S. Lumowa
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Gambar 12. Katalog Pameran Pameran Retospeksi Seni Rupa ’96 Mengenang F. Bambang Ariadi 

16,5 x 21 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul) 
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13. Pameran Seni Kria Kerajinan 

Penyelenggara   :  Taman Budaya Provinsi Sulawesi   

                                                          Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan:  Taman Budaya Manado, 5-9   

                                                   Agustus 1997 

     Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Noldy Sinaulan, Daseng Art    

                                                           Centre, Enoch Saul, Simon Saul,  

                                                           Jefrison Saul,Yopy Ngeloh,  

                                                           Abdullah Igirisa, dan Bobby  

                                                           Thomas
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Gambar 13. Katalog Pameran Seni Kria Kerajinan 

16,5 x 21 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul)
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14. Pameran Seni Rupa dan Kerajinan Sulut Tahun Seni Budaya 1998 

Penyelenggara   :  Komite Seni Rupa, Dewan   

                                                          Kesenian Daerah Provinsi Sulawesi   

                                                          Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan:  1998 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Johny Rondonuwu, Hendrik   

                                                          Mamahit, Gustaf Rambing,  

                                                          Leonard Ratulangi, James Siwu,  

                                                          Johanis Saul, Enoch Saul, Hendra,  

                                                          Ferdy Pangalila, Johannis Mallo,  

                                                          Deni Katili, Buang Talumepa,  

                                                          Noldy Sinaulan, Nyoman  

                                                          Suciptayasa, Deddy Gosal, Fredy  

                                                          Padang, Daniel Tinuwo, John  

                                                          Gaghana, Baharuddin, Denny  

                                                          Momongan, Djemi Tomuka, Jeffry  

                                                          Watimena, Rully Rantung, Arie  

                                                          Tulus, Jemry Maarende, Jaya  

                                                          Masloman, Maria Budiyatmi, Appy  

                                                          Pongtoluran, But’s Senduk, Fadjar  

                                                          Sahante, Auclemwish  

                                                          Makienggung, dan John Semuel



 

238  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Katalog Pameran Seni Rupa dan Kerajinan Sulut Tahun 1998 
16,5 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul)
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15. Pameran Seni Rupa dan Kerajinan Dalam Rangka Dies Natalis XXXIX 

Fakultas Kedokteran Unsrat Manado 

Penyelenggara   :  Fakultas Kedokteran Unsrat   

                                                          bekerja sama dengan Dewan  

                                                          Kesenian Provinsi Sulawesi Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan:  Fakultas Kedokteran Unsrat   

                                                          Manado, 1998 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

 Peserta    :  Djemi Tomuka, Jeffry Watimena,   

                                                            Rully Rantung, Maria Budiyatmi,  

                                                           Appy Pongtoluran, But’s Senduk,  

                                                           Johny Rondonuwu, Hendrik  

                                                           Mamahit, Hendra, Samsudin Samal,  

                                                           Johannis Mallo, Sukisman  

                                                           Benyamin Erir, Denny Simboh,  

                                                           Friets Konduwes, Baharuddin,  

                                                           Denny Momongan, Deni Katili,  

                                                           Buang Talumepa, Julian Lansart,  

                                                           Nyoman Suciptayasa, Deddy Gosal,  

                                                           Johanis Saul, Enoch Saul, Gammy  

                                                           Umboh, Stevi Tormin Karongi,  

                                                           Fredy Padang, Daniel Tinuwo, John  

                                                           Gaghana, Arie Tulus, Jemry  

                                                           Maarende, Jaya Masloman, Gustaf  

                                                           Rambing, Leonard Ratulangi,  

                                                           James Siwu, Fadjar Sahante,  

                                                           Timbangunusa Tumimbang, dan  

                                                           Elias Pangkey
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Gambar 15. Katalog Pameran Seni Rupa dan Kerajinan Dalam Rangka Dies Natalis XXXIX Fakultas Kedokteran Unsrat Manado 
16,5 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Enoch Saul
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16. Pameran Lukisan Bahari Gelora Bahari ’98 Dalam Rangka Tahun 

Bahari Internasional 1998 

Penyelenggara   :  Fakultas Perikanan dan Ilmu   

                                                          Kelautan Unsrat bekerja sama   

                                                          dengan Dewan Kesenian Daerah  

                                                          Provinsi Sulawesi Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan :  Hotel Novotel Manado, 1998 

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Sri Hadhy, Leonard Ratulangi,   

                                                          Johannis Mallo, Johanis Saul, Jaya  

                                                          Masloman Maria Budiyatmi,  

                                                          Timbangunusa Tumimbang, Johny  

                                                          Rondonuwu, Arie Tulus, Enoch  

                                                          Saul, Hendra, Fredy Padang, Julian  

                                                          Tomuka, Jean D Worotitjan, John  

                                                          Semuel, James Siwu, Appy  

                                                          Pongtoluran Hendrik Mamahit,  

                                                          Elias Pangkey, John Gaghana, Deni  

                                                          Katili, Rully Rantung, Elba  

                                                          Mingkid, Jemry Maarende, Friets  

                                                          Konduwes, Alfian Sumolang,  

                                                          Fadjar Sahante, Daniel Tinuwo,  

                                                          Nyoman Suciptayasa, Deddy  

                                                          Gosal, Steven Bambuta, Denny  

                                                          Momongan, Buang Talumepa,  

                                                          Stevi Tormin Karongi, Sani Renti,  

                                                          Herry Lumentut, Sukisman  

                                                          Benyamin Erir, Jantje Mamesah,  

                                                          John Tine, dan Chrysnanda Di
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Gambar 16. Katalog Pameran Lukisan Bahari Gelora Bahari ’98 Dalam Rangka Tahun Bahari Internasional 1998 
16,5 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)
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17. Pameran Tunggal Lukisan “Di Gerbang Utara Indonesia” Karya-Karya 

Johanis Saul 

      Penyelenggara   :  Komite Seni Rupa Dewan   

                                                                           Kesenian Daerah Provinsi Sulawesi  

                                                                           Utara 

  Tempat & waktu penyelenggaraan:  Hotel Sahid Kawanua Manado,   

                                                            23-30 Maret 1999 

   Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

   Peserta    :  Johanis Saul 
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Gambar 17.  Katalog Pameran Tunggal Lukisan Di Gerbang Utara Indonesia Karya-Karya Johanis Saul 

17 x 22 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)
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18. Pameran Lukisan Pelukis Sulut Festival Bunaken dan Danau Tondano 

Fesbudaton 

Penyelenggara   :  Komite Seni Rupa Dewan   

                                                         Kesenian Daerah Sulawesi Utara 

Tempat & waktu penyelenggaraan: Kompleks Fesbudaton 1999 Desa   

                                                         Paleloan, Minahasa  

Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

Peserta    :  Johny Rondonuwu, Arie Tulus,   

                                                         Hendrik Mamahit, Rulland   

                                                         Wawoh, Johannis Mallo, Jaya  

                                                         Masloman, Gustaf Rambing, dan  

                                                         Rully Rantung 
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Gambar 18. Leaflet Pameran Lukisan Pelukis Sulut Festival Bunaken dan Danau Tondano Fesbudaton 

42 x 26 cm (sumber: dokumentasi Hendrik Mamahit) 
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19. Pameran Lukisan, Bonsai & Suiseki, Vibrasi 5 Ekspresi Cakrawala 

2000 

Penyelenggara   :  Komite Seni Rupa Dewan   

                                                         Kesenian Daerah Provinsi Sulawesi  

                                                         Utara 

      Tempat & waktu penyelenggaraan: Hotel Century Manado 

      Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

      Peserta    :  Djemi Tomuka, Appy Pongtoluran,   

                                                               John Gaghana, Fredy Padang, Jaya  

                                                               Masloman, dan Koperasi Bonsai
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Gambar 19. Katalog Pameran Lukisan, Bonsai & Suiseki, Vibrasi 5 Ekspresi Cakrawala 2000 
16,5 x 21,5 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)
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20. Pameran Besar Lukisan Torang Samua Basudara: Temu Pelukis 

Surabaya dan Manado 

Penyelenggara   :  Panitia Pameran Besar Lukisan   

                                                         Torang Samua Basudara: Temu  

                                                         Pelukis Surabaya dan Manados 

     Tempat & waktu penyelenggaraan:  Museum Negeri Manado, 21-30   

                                                               November 2000 

     Bentuk Kegiatan   :  Pameran seni rupa 

     Peserta    :  Andhie L. Hamsan, Djul   

                                                               Djatiprambudi, Hening Purnawati,  

                                                               Ivan Hariyanto, Makhfoed,  

                                                               Rilantono, Salamun Kaulam,  

                                                               Satyabudhi D., Arie Tulus, Maria  

                                                               Budiyatmi, Deni Katili, Djemi  

                                                               Tomuka, Enoch Saul, Elbamun  

                                                               Mingkid, Fredy Padang, Gustaf  

                                                               Rambing, Hendrik Mamahit, Jaya  

                                                               Masloman, Johanis Saul, John  

                                                               Gaghana, Johny Rondonuwu,  

                                                               Johannis Mallo, Samsudin Samal,  

                                                               Tjitji Hanibe, dan Timbangunusa  

                                                               Tumimban 
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Gambar 20. Katalog Pameran Besar Lukisan Torang Samua Basudara: Temu Pelukis Surabaya dan Manado 
24 x 24 cm (sumber: dokumentasi Daseng Art Centre)
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Karakteristik bentuk dan isi katalog yang telah dijabarkan di atas dapat ditelusuri dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Bentuk dan Isi Katalog 

No 
Judul 

Katalog/Tahun 

Jenis Materi 

Publikasi 

Bentuk Isi 

Dimensi 

Cetakan 
Teknik 

Produksi 

Sampul 

Depan 

Sampul 

Belakang 

Sambutan/ 

Pengantar 

Catatan 

Kuratorial 

Profil 

Berwarna 
Hitam/

Putih 

Foto 

Seniman 
Foto Karya 

1. 

Pameran 

Lukisan Keliling 

Sulawesi Utara/ 

1984 

Leaflet 33 x 21,5 cm - V Cetak offset - - V - V - 

2. 

Pameran 

Lukisan Seni 

Lukis Untuk 

Pengembangan 

Pariwisata 

Sulawesi 

Utara/1988 

Katalog 16 x 21 cm V - Cetak offset 

Nama 

kegiatan, 

Tema 

pameran, 

Nama 

peserta 

pameran, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

pelaksa-

naan 

Logo 

sponsor 
V - V V 

3. 

Pameran Seni 

Rupa dan Seni 

Kerajinan/ 1989 

Katalog 
16,5 x 21 
cm 

- V 
Cetak offset/ 

fotocopy 

Kop 

penyele-

nggara, 

- V - V V 
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Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan 

4. 

Pameran Seni 

Rupa dan Seni 

Kerajinan/ 1989 

Leaflet 
33 x 21,5 

cm 
- V Fotocopy - - V - V - 

5. 
Pameran Seni 

Lukis 
Leaflet 45 x 22 cm - V Sablon - - V - V - 

6. 

Pameran Seni 

Lukis Karya 

Studi 

Mahasiswa Seni 

Rupa Sem. IV 

FPBS IKIP 

Negeri Manado/ 

1990 

Katalog 
10,4 x 14,5 

cm 
- V Fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

pelaksa-

naan, 

Nama 

peserta 

pameran 

- V - V - 

7. 

Pameran Seni 

Rupa dan Seni 

Kerajinan/ 1991 

Katalog 
16 x 20,5 

cm 
- V Fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Kop 

- V - V - 
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penyele-

nggara 

8. 

Pameran 

Lukisan Karya 3 

Seniman 

Berbakat: 

Hendrik 

Mamahit, Jaya 

Masloman, 

Alfred 

Pongtoluran/ 

1992 

Katalog 
16,5 x 21,5 

cm 
- V Fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Nama 

peserta 

pameran, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Kop 

penyele-

nggara 

- V - V - 

9. 

Pameran 

Lukisan 

Menampilkan 

Karya Pelukis-

Pelukis 

Sulawesi Utara/ 

1994 

Katalog 
16,5 x 21,5 

cm 
- V Fotocopy 

Nama 

kegiatan,

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

pelaksa-

naan 

- V - V - 

10. 

Pameran 

Lukisan Pelukis-

Pelukis 

Sulawesi Utara/ 

1994 

Katalog 
16,5 x 22 

cm 
- V Fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

- V - V - 
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pelaksa-

naan 

11. 

Pameran 

Lukisan Keliling 

Sulawesi Utara 

1995 

Memperingati 

50 Tahun 

Indonesia 

Merdeka/ 1995 

Katalog 
16,5 x 21,5 

cm 
- V 

Cetak offset/ 

fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Lokasi 

dan 

waktu 

pelaksa-

naan, 

Kop 

Penyele-

nggara 

- V - V - 

12. 

Pameran 

Retrospeksi Seni 

Rupa ’96 

Mengenang F. 

Bambang 

Ariadi/ 1996 

Katalog 
16,5 x 21 

cm 
- V 

Sablon/ 

fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

pelaksa-

naan 

- V - - V 

13. 

Pameran Seni 

Kriya Kerajinan/ 

1997 

Katalog 
16,5 x 21 

cm 
- V 

Sablon/ 

fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Kop 

penyele-

nggara 

- V - V V 
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14. 

Pameran Seni 

Rupa dan 

Kerajinan Sulut 

Tahun Seni 

Budaya 1998/ 

1998 

Katalog 
16,5 x 21,5 

cm 
- V 

Sablon/ 

fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Nama 

penyele-

nggara 

- V - V - 

15. 

Pameran Seni 

Rupa dan 

Kerajinan 

Dalam Rangka 

Dies Natalis 

XXXIX 

Fakultas 

Kedokteran 

Unsrat Manado/ 

1998 

Katalog 16,5 x 21,5 - V 
Sablon/ 

fotocopy 

Nama 

kegiatan, 

Nama 

penyele-

nggara 

- V - V - 

16. 

Pameran 

Lukisan Bahari 

Gelora Bahari 

’98 Dalam 

Rangka 

TahunBahari 

Internasional 

1998/ 1998 

Katalog 16,5 x 21,5 - V 
Sablon/ 

fotocopy 

Tema 

pameran, 

Nama 

kegiatan, 

Nama 

penyele-

nggara 

- V - V V 

17. 

Pameran 

Tunggal 

Lukisan “Di 

Gerbang Utara 

Katalog 17 x 22 cm V - Cetak offset 

Nama 

kegiatan, 

Tema 

pameran, 

Logo 

sponsor 
V - V V 
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Indonesia” 

Karya-Karya 

Johanis 

Saul/1999 

Nama 

peserta 

pameran, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

Pelaksa-

naan, 

Nama 

penyele-

nggara 

18. 

Pameran 

Lukisan Pelukis 

Sulut Festival 

Bunaken dan 

Danau Tondano 

Fesbudaton/ 

1999 

Leaflet 42 x 26 cm - V Cetak offset - - V - V - 

19. 

Pameran 

Lukisan, Bonsai 

dan Suiseki 

Vibrasi 5 

Ekspresi 

Cakrawala 2000 

Katalog 
16,5 x 21,5 

cm 
V - Cetak offset 

Nama 

kegiatan, 

Tema 

pameran, 

Nama 

peserta 

pameran, 

Lokasi 

pelaksa-

Logo 

sponsor 
V - V V 
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naan, 

Waktu 

pelaksa-

naan 

20. 

Pameran Besar 

Lukisan Torang 

Samua 

Basudara: Temu 

Pelukis 

Surabaya dan 

Manado 

Katalog 24 x 24 cm V - Cetak offset 

Nama 

kegiatan, 

Waktu 

pelaksa-

naan, 

Lokasi 

Pelaksa-

naan, 

Tema 

pameran 

Iklan 

sponsor 
V V V V 

 



 

379 
 

Kumpulan katalog yang telah dijabarkan di atas memiliki karakteristik 

bentuk dan isi yang beragam. Berdasarkan fakta yang teramati dari dua puluh 

katalog di atas, terdapat dua golongan katalog yang berbeda, meliputi katalog yang 

memiliki catatan pengantar kuratorial, dan katalog yang tidak memiliki catatan 

pengantar kuratorial sama sekali. Klasifikasi dari dua golongan tersebut kemudian 

memberi pengaruh terhadap fungsi dari setiap katalog pameran seni rupa di Manado 

sepanjang tahun 1984-2000. 

Fungsi yang pertama adalah katalog sebagai penyampai berita dan 

perkembangan sejarah, yang memberi gambaran tentang perjalanan seni rupa 

Sulawesi Utara dari masa ke masa. Katalog jenis ini mencerminkan pengelolaan 

pameran yang terkonsep dengan baik, yang ditandai dengan keterlibatan seorang 

kurator. Kurator yang terlibat dalam pameran tersebut mengelaborasi konsep 

pameran dengan pengetahuan kuratorial yang ia miliki, dan menerapkan prinsip-

prinsip manajemen pameran (pengelolaan rencana, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian), guna mencapai tujuan pameran dengan hasil yang efektif dan 

efisien.76 Katalog yang memiliki catatan pengantar kuratorial dalam penelitian ini 

adalah katalog Pameran Besar Lukisan Torang Samua Basudara: Temu Pelukis 

Surabaya dan Manado yang diselenggarakan pada tahun 2000. 

Kumpulan katalog berikutnya (berjumlah sembilan belas buah yang tersisa) 

tidak memiliki catatan pengantar kuratorial, di dalamnya hanya terdapat sambutan 

dari pihak-pihak yang berkepentingan. Katalog jenis ini pada masanya sempat 

menuai kritikan di surat kabar nasional.  

 

 

 

 

 

 
76 Mikke Susanto, op. cit., p. 19&18. 
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Gambar 21. Kliping surat kabar Kompas terbitan tahun 1987/1989 (?) 

(Sumber: dokumentasi dicti art laboratory) 
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Menurut kritikus Sudarmadji, kumpulan katalog tersebut adalah jenis 

katalog yang memualkan, sebab isinya dipenuhi pujian atau sambutan dari para 

pejabat, dan sekedar basa-basi umum.77 Dari segi manajemen, pola 

penyelenggaraan pameran pada kumpulan katalog tersebut bersifat arbitrer, karena 

dikelola oleh para perupa yang terlibat secara mandiri. Para perupa tersebut 

bekerjasama satu dengan yang lain untuk menggalang dana, mencari tempat 

penyelenggaraan pameran, dan menyusun strategi pemasaran berdasarkan 

kecakapan mereka masing-masing, tanpa pengetahuan manajemen seni yang 

memadai.78 Hasilnya, sembilan belas katalog ini berfungsi sebagai dokumen 

sekunder dari pameran yang diselenggarakan, yang menjadi media promosi dan 

berita kekayaan-keyakinan-harapan dari penyelenggara. Katalog-katalog tersebut 

kemudian menjadi buah tangan bagi masyarakat seni Sulawesi Utara pasca 

penyelenggaraan pameran.79 Saat ini seluruh katalog dalam penelitian ini menjadi 

arsip (catatan tertulis yang disimpan)80 yang berfungsi sebagai dokumen 

eksternal,81 yang berisi informasi mengenai penyelenggaraan pameran seni rupa di 

Sulawesi Utara dalam lingkar tahun 1984-2000. 

Berdasarkan hasil penjabaran pada tabel di atas, dapat teramati pula bahwa 

bentuk dan isi katalog pameran seni rupa di Manado sepanjang periode 1984-2000 

mengalami kontinuitas dan perubahan dari segi desain secara keseluruhan dan 

secara spesifik format tata letaknya (biodata seniman dan foto-foto karya). Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kontinuitas dan perubahan tersebut, seperti 

peran seniman yang datang dari luar daerah, dan peran lembaga kultural seperti 

Taman Budaya Provinsi Sulawesi Utara yang memiliki jaringan kerja nasional. 

Katalog pameran yang  dikerjakan oleh seniman-seniman yang datang  dari luar 

daerah cenderung memiliki bentuk dan desain yang terstruktur, “yang 

mencerminkan kematangan  manajemen pameran, sesuai dengan pengalaman 

berkesenian mereka”.82 Hal ini kemudian dipelajari dan diterapkan oleh para perupa 

 
77 Sudarmadji, Membongkar Dokumentasi Katalog Seni Rupa dalam kliping koran Kompas, 

1987/1989 (?) 
78 Wawancara bersama Johanis Saul pada 15 November 2020 di Daseng Art Centre Manado 
79 Mikke Susanto, op. cit., p. 145 
80 Sambas Ali Muhidin, M. Si., Drs Henri Winata, M. Si, op. cit., p. 1 
81 Lexy J. Moleong, Op. cit., p. 217-219 
82 Wawancara bersama Johanis Saul pada 18 November 2020 di Daseng Art Centre Manado 
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lokal ke dalam rancangan katalog pameran mereka, meski masih banyak katalog 

yang tetap didesain dengan tampilan yang monoton. Penting untuk dicatat bahwa 

desain (tampilan sampul hingga keseluruhan isi) katalog dapat menunjukkan 

kualitas estetis katalog tersebut. Menurut Sudarmadji, katalog yang mencerminkan 

wawasan seni yang benar dapat diukur dari pengaturan tata wajah yang baik (seleksi 

kalimat atau kata yang akan dimuat), komposisinya, aspek harmoni dan separasi 

warna, hingga pemilihan material katalog.83 

Peran Taman Budaya dalam medan sosial seni Sulawesi Utara 

mencerminkan kontribusi aktif  dari pemerintah  daerah untuk mewadahi 

perkembangan kesenian di Kota Manado dan sekitarnya. Kebutuhan para seniman 

untuk mempresentasikan karya mereka dalam pameran  seni rupa juga didukung 

oleh berbagai pihak yang  mensponsori  keberlangsungan pameran seni rupa  di 

Kota Manado selama periode 1984-2000. Pihak-pihak tersebut diantaranya Dewan 

Kesenian Daerah sebagai mitra pemerintah, Fakultas  Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi Manado, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Institut Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Negeri Manado,  Bir Bintang, BRI Unit Kota Sulawesi Utara, 

Maleo Jaya, BNI, Harian Manado Post, Museum Negeri Manado, Hotel Century 

Manado, Hotel Sahid Kawanua Manado,  dan Hotel Novotel Manado

 
83 Sudarmadji, op. cit. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait bentuk dan isi katalog 

pameran seni rupa di Manado sepanjang tahun 1984-2000, diketahui bahwa 

perjalanan kesenian para perupa di Manado telah berlangsung sejak era Hindia 

Belanda, sekitar akhir abad ke-19. Pameran seni rupa yang pertama di Sulawesi 

Utara baru diselenggarakan pada tahun 1936, yang menampilkan karya Henk 

Ngantung Ketika berusia 15 tahun. Pada tahun 1970-an, 10 pelukis Pasar Seni 

Ancol datang berkunjung ke Kota Manado dan menyelenggarakan pameran di 

Taman Budaya Manado. Pameran ini menjadi penanda dimulainya era pameran 

seni rupa di Kota Manado. 

Pameran seni rupa yang terselenggara selama periode 1984-2000 memiliki 

dua jenis materi publikasi, meliputi katalog dan leaflet. Pada kasus pameran 

tertentu, leaflet dicetak sebagai metode alternatif untuk menyiasati keterbatasan 

anggaran kegiatan pameran. Kumpulan katalog dalam penelitian ini juga 

diklasifikasikan ke dalam dua golongan, katalog pameran yang dikurasi dan katalog 

pameran yang tidak mengandung aspek kuratorial. Kontinuitas dan perubahan 

bentuk dan isi katalog pameran seni rupa yang terselenggara di Manado sepanjang 

tahun 1984-2000 dipengaruhi oleh peran seniman-seniman yang berasal dari luar 

daerah, yang menerapkan pengetahuan manajemen seni rupa mereka, sesuai 

capaian pengalaman berkesenian mereka. 

Secara keseluruhan kumpulan katalog dalam pameran ini berfungsi sebagai 

media penyampai berita dan perkembangan sejarah di daerah Sulawesi Utara, juga 

sebagai alat promosi dan berita kekayaan-keyakinan-harapan penyelenggara. 

Pameran seni rupa yang terselenggara di Kota Manado dan sekitarnya sepanjang 

periode 1984-2000 dibantu oleh berbagai pihak, baik lembaga pemerintah maupun 

swasta. Pihak-pihak tersebut menopang keberlangsungan pameran dari segi 

finansial dan penyediaan ruang sebagai lokasi penyelenggaraan kegiatan pameran. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, berikut disampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan para peneliti di masa 

mendatang: 

1. Seni rupa merefleksikan kualitas hidup masyarakat di mana seni itu berada. 

Mengapresiasi seni dan para pelakunya merupakan hal yang sepatutnya 

dilakukan dengan sadar. Dalam ruang lingkup Kota Manado dengan segala 

keistimewaan dan kekurangannya, adalah baik jika para perupa membangun 

kesadaran untuk mengarsipkan dan mendokumentasikan segala bentuk kegiatan 

yang berhubungan dengan seni rupa Manado, baik itu peristiwa, maupun 

perkembangan wacananya. Hal ini akan berguna di kemudian hari, agar 

generasi yang akan datang dapat mengakses gerak kreatif para seniman dan 

karya-karyanya dari masa ke masa. 

2. Bagi para peneliti di masa mendatang, penting untuk memahami bahwa 

penelitian sejarah bisa memakan banyak waktu, apalagi dalam konteks seni 

rupa. Dalam kasus ini, seni rupa Manado tidak mendapat pengecualian. Banyak 

sekali kendala di lapangan yang berkaitan dengan kurangnya arsip dan jumlah 

narasumber yang terbatas. Membekali diri dengan lingkaran sosial yang luas 

cukup memberi pengaruh dalam menjalankan proses penelitian. Hal yang cukup 

krusial selama penggalian data adalah membanding-bandingkan temuan dengan 

sumber data yang valid, dan mengklarifikasi setiap temuan dengan pihak-pihak 

yang dapat dipercaya. 
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ditinjau dari kuantitas pemanfaatannya sebagai venue pameran sejak tahun 1970-an. 
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Lampiran III. Suasana bagian dalam ruang pameran Taman Budaya Manado 
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Lampiran IV. Sampul katalog pameran lukisan yang sudah rusak (terpisah dengan isinya), ditemukan dalam gedung pameran Taman Budaya Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

394 
 

Lampiran V. Hotel Sahid Kawanua, dulu namanya Kawanua City Hotel, tempat pameran lukisan seni lukis untuk pengembangan pariwisata sulawesi utara 
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Lampiran VI. Gedung Pramuka Sario Manado, tempat penyelenggaraan Pameran Karya Pelukis Sulawesi Utara tahun 1994 
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Lampiran VII. Gedung Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado, tempat terselenggaranya Pameran Seni Rupa dan Kerajinan Dalam 

Rangka Dies Natalis XXXIX Fakultas Kedokteran Unsrat Manado tahun 1998 
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Lampiran VIII. Hotel Gran Puri Manado (dulu Hotel Century Manado), tempat pelaksanaan Pameran Lukisan, Bonsai & Suiseki, Vibrasi 5 Ekspresi 

Cakrawala 2000 
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Lampiran IX. Hotel Aryaduta (dulu Hotel Novotel), tempat Pameran Lukisan Bahari Gelora Bahari ’98 diselenggarakan 
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Lampiran X. Museum Negeri Sulawesi Utara, tempat pelaksanaan Pameran Lukisan, Bonsai & Suiseki, Vibrasi 5 Ekspresi Cakrawala 2000 
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Lampiran XI. Proses penelitian, wawancara bersama Drs. Jerry Manus, M.Sn 
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Lampiran XII. Proses penelitian, wawancara bersama Drs. Johanis Saul, M,Sn
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Lampiran XIII. Poster Ujian TA 
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Lampiran XIV. Dokumentasi Pelaksanaan Ujian TA 
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BIODATA MAHASISWA 

Gidion David Christopher Ganap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGALAMAN KERJA 

 

2015-2019 

Anggota Dewan Juri | Festival Lomba Seni Siswa Nasional Tingkat Kota Manado & 

Provinsi Sulut, Cabang Seni Rupa 

2016-2019 

Anggota Tim Kerja | Festival Tabadine Sangihe, Sulawesi Utara 

2017-2020 

Anggota/ Reporter| LPM Presisi ISI Yogyakarta 

2019 

Tim Dokumentasi | Jogja Street Sculpture Project #3 

2020 

Anggota Dewan Juri |Lomba Virtual Seni Lukis Sulawesi Utara Oleh Museum Sulawesi 

Utara 

Anggota Tim Kerja |Manado ArtLink #1 “Imaji 2020” 

Tempat/ tanggal lahir : Manado, 30 November 1996 

Alamat          : Jl. Parangkritis Km 5,6, Panggungharjo,  

                                          Sewon, Bantul 

Email          : davidganap@gmail.com 

Whatsapp         : 082348009247 
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